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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh capital intensity, 
corporate governance dan strategi diversifikasi terhadap perencanaan pajak (studi 
pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di bursa efek indonesia 
periode 2017-2020. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan yang tergabung dalam perusahaan barang konsumen primer 
yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2017-2020. Metode penentuan 
sampel menggunakan metode purposive sampling, dengan beberapa kriteria yang 
telah ditentukan maka ada 23 perusahaan dengan pengamatan selama 4 tahun, 
sehingga jumlah sampelnya adalah 92 data laporan keuangan. Metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian adalah metode analisis regresi linier berganda 
dengan program SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) capital intensity tidak 
berpengaruh positif terhadap perencanaan pajak. 2) komite audit berpengaruh 
positif terhadap perencanaan pajak. 3) komisaris independen berpengaruh positif 
terhadap perencanaan pajak. 4) strategi diversifikasi tidak berpengaruh positif 
terhadap perencanaan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa semakin baik 
penerapan corporate governance, akan semakin baik pula perencanaan pajaknya, 
dengan semakin baik dan semakin efektifnya fungsi komite, sehingga komite 
audit berpengaruh positif terhadap perencanaan pajak. 








The purpose of this study is to determine the effect of capital intensity, 
corporate governance and diversification strategies on tax planning (study on 
primary consumer goods companies listed on the Indonesian stock exchange for 
the 2017-2020 period. 
The type of research used in this research is descriptive research using a 
quantitative approach. The population in this study are companies that are 
members of primary consumer goods companies listed on the Indonesian stock 
exchange for the 2017-2020 period. The method of determining the sample using 
the purposive sampling method, with several predetermined criteria, there are 23 
companies with observations for 4 years, so the number of samples is 92 financial 
statement data. The analytical method used in this research is multiple linear 
regression analysis method with SPSS program. 
The results showed that 1) capital intensity did not have a positive effect 
on tax planning. 2) the audit committee has a positive effect on tax planning. 3) 
independent commissioners have a positive effect on tax planning. 4) 
diversification strategy has no positive effect on tax planning. This shows that the 
better the implementation of corporate governance, the better the tax planning, 
with the better and more effective the function of the committee, so that the audit 
committee has a positive effect on tax planning. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perluasan nasional adalah proses yang dilaksanakan secara 
seterusnya serta dapat menjadi sesuatu yang berkepanjangan dengan 
memiliki tujuan untuk dapat menaikkan kesejahteraan masyarakat yang 
dianggap berdampak baik. Supaya bisa mewujudkan tujuan tersebut, maka 
negara harus bisa mendapatkan sumber dana dari dalam negeri, diantaranya 
berupa dana yang asal mulanya dari pendapatan pajak. Hal tersebut telah 
teratur pada Pasal 23 ayat (2) UUD 1945 yang dalam hal itu mengatakan 
suatu yang berhubungan dengan pajak akan bersifat memaksa dapat 
digunakan sebagai suatu kepentingan negara berdasarkan adanya peraturan 
perpajakan yang telah diberlakukan.  
Arti pajak yang telah dikemukakan oleh Soemitro (2013) dalam 
Resmi (2017), memiliki arti sebagai suatu iuran yang diperoleh dari rakyat 
yang nantinya akan diberikan kepada negara secara dipaksakan dengan 
imbalan yang tidak langsung guna membayar pengeluaran umum. Menurut 
Muhammadinah (2015), semenjak reformasi perpajakan yang telah 
dilaksanakan, adanya sistem pengumpulan biaya pajak di Indonesia telah 
berubah menggunakan sistem Self Assessment System, yang berarti wajib 
pajak dan badan mendapatkan sebuah kelonggaran terhadap hal perhitungan 
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pajak, menyetorkan pajak serta melaporkan besaran tanggungan pajaknya 
sendiri kepada Kantor Pelayanan Pajak (KPP). 
Menurut Mardiasmo (2009:1) dalam Pertiwi & Kurniawan (2014), 
pajak merupakan suatu iuran yang ditujukan kepada negara (dengan 
dipaksakan) yang wajib dibayarkan guna kepentingan membiayai keperluan 
umum yang berhubungan dengan tugas negara untuk mensejahterakan 
rakyat. Kebanyakan perusahaan selaku wajib pajak beranggapan 
pembayaran sebuah pajak merupakan beban, karena dengan adanya pajak 
maka akan mengubah sektor perusahaan ke sektor pemerintah yang akan 
dapat memberikan pengaruh terhadap ketaatan wajib pajak yang menurun. 
Adanya ketidakcocokan tersebut membuat wajib pajak lebih condong dalam 
meminimalisir pembayaran pajak, baik dengan cara legal ataupun dengan 
cara ilegal. 
Wajib Pajak seringkali berusaha menekankan kewajiban mereka 
dalam membayar tanggungan pajak mereka dengan serendah mungkin tetapi 
secara legal dan sesuai pada peraturan perpajakan yang telah berlaku dengan 
demikian, dibutuhkan adanya perencanaan pajak yang baik agar Wajib 
Pajak dapat menangani dan mengelola biaya tanggungan pajak seminimal 
mungkin. Dengan demikian, adanya perencanaan pajak yang baik, Wajib 
Pajak mampu melakukan sebuah penghematan terkait pengeluaran pajak 
mereka dan dapat meringankan Wajib Pajak di waktu yang akan datang 
(Herlina & Toly, 2013). 
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Upaya yang dilakukan oleh perusahaan sebagai salah satu wujud dari 
upaya pajak adalah meminimalkan tanggungan pajak dengan tindakan 
melanggar suatu aturan pajak yang telah diberlakukan karena pajak adalah 
faktor dari pengurang laba. Semakin besarnya penghasilan yang sudah 
dimiliki perusahaan, maka akan semakin membengkak juga pajak terutang. 
Oleh karena itu perlu dilakukannya rombakan pada perusahaan, perusahaan 
butuh strategi perencanaan pajak yang baik dan tepat. Pada umumnya 
perencanaan pajak dilakukan oleh perusahaan dengan memanipulasi usaha 
dan mengatur semua jumlah transaksi yang dilakukan oleh perusahaan 
dengan aman dapat diminimalisasi, tetapi tetap berada dalam peraturan 
pajak yang telah diberlakukan sehingga dalam hal ini perencanaan pajak 
adalah tindakan yang legal karena masih berada dalam koridor yang wajar 
menurut peraturan pajak. Menurut Muljono (2009:1) dalam Ulfah (2017), 
Perusahaan sangat membutuhkan adanya perencanaan pajak yang baik dan 
tepat supaya perusahaan tidak terjebak ke dalam pusaran hukum yang dapat 
menjerat perusahaan karena melanggar aturan perpajakan dan untuk 
melakukan pembayaran tanggungan pajak yang seminimal mungkin 
sepanjang hal tersebut tidak melanggar ketentuan pajak. 
Tax Planning atau perencanaan pajak sangat ditekankan dari semua 
transaksi yang dilakukan oleh perusahaan yang memiliki konsekuensi pajak 
guna untuk mengontrol jumlah pajak, sehingga menimbulkan hasil yang 
minimum. Penerapan perencanaan pajak pada perusahaan dilakukan dengan 
mencari celah atau peluang adanya penghindaran pajak penghasilan, 
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meningkatkan biaya yang bisa dikurangkan seperti tunjangan karyawan 
dalam bentuk uang, biaya pendidikan karyawan dan lain sebagainya 
sehingga PPH terutang dapat diminimalkan. Pernyataan tersebut dapat 
menunjukkan bahwa dengan rencana pajak yang baik maka dapat 
meminimalisir biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan dalam 
pemenuhan kewajiban pemeriksaan pajak mengingat batas kadaluwarsa 
pemeriksaan pajak memiliki tenggang waktu yang cukup lama yaitu sepuluh 
tahun. Laba bersih adalah tujuan utama dari perusahaan yang seringkali 
dimanipulasi dengan cara perencanaan pajak.  
Perencanaan pajak mampu dilakukan dengan berbagai macam cara 
cara seperti tax evasion atau penggelapan pajak dan tax avoidance atau 
penghindaran pajak. Kedua perlakuan pajak tersebut sekilas memiliki arti 
yang sama yaitu sebagai aturan pajak yang tidak melanggar hukum, tetapi 
kedua hal tersebut berbeda maknanya, tax evasion merupakan bentuk 
mengurangi pajak dengan cara yang melanggar peraturan pajak yang telah 
diberlakukan yaitu contohnya memberikan data laporan keuangan yang 
tidak valid dengan cara menyembunyikan data laporan keuangan. 
Sedangkan tax avoidance adalah usaha yang digunakan untuk dapat 
mengurangi beban pajak terutang, namun tetap mematuhi aturan perpajakan 
yang sedang berlaku seperti dengan memaksimalkan pemanfaatan potongan 
yang nantinya dapat diperkenankan yang belum diatur pada peraturan 
perpajakan (Hutami, 2007). 
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Dalam praktiknya, perusahaan wajib membayar tanggungan pajak. 
Sesuai pada peraturan yang telah berlaku, setiap perusahaan yang telah 
melakukan kegiatan usaha dan dibangun di Indonesia telah dikategorikan 
sebagai wajib pajak dimana perusahaan wajib melakukan kewajiban 
membayar tanggungan pajak. Dalam pelaksanaanya masih banyak hambatan 
dimana wajib pajak memiliki prinsip bahwa pajak harus ditekan seminimal 
mungkin jumlahnya. 
Tidak bisa dielak, tarif pajak yang dikenakan di Indonesia menjadi 
salah satu penyebab wajib pajak tidak melakukan kewajiban mereka dalam 
membayar tunggakan pajaknya dan mereka ingin beban pajaknya rendah. 
Perencanaan pajak ini merupakan cara yang diterapkan dalam perusahaan 
agar meminimalisasi beban pajak dimana semakin besar tarif pajak yang 
dilakukan perusahaan maka akan semakin besar juga keinginan manajemen 
untuk melakukan perencanaan pajak. 
Apabila negara semakin maju maka akan semakin tinggi juga negara 
tersebut melakukan pengawasan dalam berbagai aspek diantaranya 
perpajakan. Semakin rendah deteksi pajak akan cenderung melakukan 
pelanggaran ketentuan pajak dan sebaliknya apabila dengan adanya 
pelanggaran, maka mudah untuk diketahui maka wajib pajak memilih untuk 
tidak melanggar peraturan pajak. Oleh karena itu perusahaan melakukan 
adanya Tax Planning. 
Adapun salah satu faktor yang akan mempengaruhi perencanaan 
pajak yaitu Capital Intensity. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
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Supriyanto (2011) dalam Dewi (2015), mengemukakan bahwa adanya 
adanya selisih pajak perusahaan yang dapat disebabkan oleh adanya 
proporsi dari aset tetap yang bervariasi. Penelitian yang dilakukan oleh 
Noor, dkk (2010) dalam Dewi (2015), mengemukakan bahwa adanya 
penyusutan aset tetap dapat membuat perusahaan akan dikenai pajak 
penghasilan yang rendah karena pada peraturan perpajakan Republik 
Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 yang dalam hal itu menyebutkan bahwa 
penyusutan akan dilakukan apabila dalam aset telah sesuai dengan manfaat 
menurut komersial, sedangkan menurut fiskal akan dibagi menjadi beberapa 
kategori berdasarkan dari presentase. 
Faktor yang kedua adalah Corporate Governance. Corporate 
governance yaitu suatu mekanisme pengendalian dan pengaturan 
perusahaan lewat hubungan di antara pengurus suatu perusahaan, pemegang 
saham perusahaan, karyawan, pemerintah, pihak kreditur perusahaan, dan 
seluruh pemilik internal maupun eksternal dan lain sebagainya. Proksi 
corporate governance dalam penelitian ini memakai komite audit dan 
komisaris independen. Komite audit adalah suatu komite yang terdapat 
anggota minimal tiga orang. Seorang dewan perusahaan tidak jarang 
memberi sebuah tanggung jawab yang besar kepada komite audit mengenai 
kekeliruan laporan keuangan dengan alasan supaya laporan keuangan 
tersebut dapat dipegang kepercayaannya (relevan dan reliable). Oleh sebab 
itu komite audit mampu melihat seberapa jauh dalam mekanisme yang bisa 
memberikan kualitas baik bagi informasi yang baik bagi Shareholders, 
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karena keduanya mempunyai tingkat informasi yang tidak sama (Damayanti 
& Susanto, 2015). Pada komisaris independen, perilaku sangat penting 
dalam hal ini karena perilaku organisasi yang baik mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan yang hendak melakukan perencanaan pajak atau tidak. 
Hal ini timbul dengan tujuan untuk mengatasi sebuah perilaku dan 
menciptakan pengawasan terhadap perusahaan sebagai kepentingan 
Stakeholder dan efisiensi perusahaan. Komisaris Independen ini memiliki 
peranan yang penting bagi perencanaan pajak untuk memberikan 
pengawasan kinerja manajemen (Zaitul, dkk 2014). 
Faktor lain yang mempengaruhi perencanaan pajak yaitu strategi 
diversifikasi. Strategi diversifikasi merupakan cara untuk mengembangkan 
usaha dengan cara memperluas area bisnisnya. Diversifikasi bisa dilakukan 
perusahaan dengan cara memperluas cakupan wilayah pemasaran, membuka 
dan memperluas kantor cabang serta melakukan merger dengan perusahaan 
lain (Puji, 2017). Tujuan perusahaan melakukan strategi diversifikasi ini 
untuk meminimalisir risiko yang ditimbulkan terhadap kondisi ekonomi 
yang berubah-ubah. Wendland (2016) dalam Puji (2017), membuktikan 
bahwa strategi diversifikasi berpengaruh positif terhadap pajak. Perusahaan 
yang menggunakan strategi diversifikasi akan menjadi rumit sehingga 
membutuhkan perencanaan pajak yang baik.   
Banyak fenomena atau kasus yang terjadi pada perusahaan di 
Indonesia. Salah satunya fenomena pajak adalah Indeks dalam sektor barang 
konsumsi primer dalam BEI di tahun 2020 yang hanya memiliki indeks 
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sebesar 12,01% hal ini lebih rendah dibandingkan dari tahun sebelumnya, 
bahkan IHSG di awal tahun sangat mengalami penurunan yang cenderung 
anjlok sebesar 23,13%. Dua perusahaan besar seperti PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk (INDF) dan perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk (ICBP) berada di bawah koreksi IHSG masing-masing 10,09% dan 
9,42% dan cenderung tidak mengalami perubahan yang baik atau signifikan 
(www.tempo.com). 
Fenomena lainnya ditunjukkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), 
dalam hal ini terjadi penurunan dalam sektor barang konsumen sebesar 
4,41%, apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang tumbuh 
sebesar 12%, pertumbuhan pada periode 2018 merupakan pertumbuhan 
yang mengalami penurunan yang cukup tajam. Terkait dengan hal 
penurunan semacam ini, maka Ketua Gabungan Perusahaan Makanan dan 
Minuman Seluruh Indonesia menyatakan bahwa pelaku usaha cenderung 
mengalami kekecewaan akibat penurunan tersebut. Sementara itu, ekspor 
CPO turun 2% dibandingkan dengan periode sebelumnya sebanyak 15,62 
juta ton. 
Berdasarkan uraian dan fenomena yang berkaitan tentang pajak 
sebelumnya, maka dalam hal ini peneliti memiliki tujuan untuk dapat 
mengetahui perencanaan dalam kinerja perusahaan barang konsumen primer 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 yang dilihat dari 
segi perencanaan pajak. Dalam hal ini penulis memiliki ketertarikan untuk 
menganalisis dan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Capital 
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Intensity, Corporate Governance Dan Strategi Diversifikasi Terhadap 
Perencanaan Pajak (Studi Pada Perusahaan Barang Konsumen Primer 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020)”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap perencanaan pajak pada 
perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2020? 
2. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap perencanaan pajak pada 
perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2020? 
3. Apakah Komisaris Independen berpengaruh terhadap perencanaan pajak 
pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2020? 
4. Apakah Strategi Diversifikasi berpengaruh terhadap perencanaan pajak 
pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan adanya suatu permasalahan yang dijabarkan di pada 
penelitian, dengan ini tujuan yang dikemukakan dalam peneliltian adalah : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Intensity berpengaruh terhadap 
perencanaan pajak pada perusahaan barang konsumen primer yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
2. Untuk mengetahui Komite Audit berpengaruh terhadap perencanaan 
pajak pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2020. 
3. Untuk mengetahui Komisaris Independen berpengaruh terhadap 
perencanaan pajak pada perusahaan barang konsumen primer yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
4. Untuk mengetahui Straregi Diversifikasi berpengaruh terhadap 
perencanaan pajak pada perusahaan barang konsumen primer yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Dari pemaparan tujuan penelitian di atas diharapkan mampu memberi 
suatu manfaat seperti : 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis dalam penelitian ini dapat memberikan banyak manfaat 
bagi pengembangan pengetahuan terutama ilmu akuntansi dan perpajakan 
serta mampu dijadikan sebagai suatu acuan pada penelitian sejenisnya yang 
membahas topik tentang perencanaan pajak di masa yang akan datang. 
a. Bagi Universitas 
Mampu menambahkan pengetahuan referensi terkait perpajakan yang 
nantinya ingin mengangkat topik yang sama, terutama teruntuk 
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mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 
yang selanjutnya ingin meneliti lebih lanjut dan rinci mengenai faktor 
yang akan memberikan pengaruh perencanaan pajak dan tentunya 
memberikan kontribusi yang berkaitan dengan capital intensity, 
corporate governance dan strategi diversifikasi. 
b. Bagi Peneliti 
Mampu memberikan menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai 
perencanaan pajak serta mampu menerapkan teori dan mendapatkan 
pemahaman tentang capital intensity, corporate governance dan strategi 
diversifikasi dan menjadi suatu sarana bagi mengaplikasikan berbagai 
macam teori yang didapat selama perkuliahan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Manajemen Perusahaan 
Penelitian ini bisa menjadi suatu gambaran mengenai faktor yang dapat 
mempengaruhi perencanaan pajak, sehingga dapat mengambil suatu 
keputusan yang tepat dalam hal pajak dan tidak melanggar peraturan 
perpajakan dalam menentukan besaran tanggungan pajak mereka sesuai 
peraturan perpajakan. 
b. Bagi Investor 
Penelitian ini bisa memberikan suatu informasi terhadap perencanaan 
pajak dan akan menjadi acuan yang nantinya dapat menjadi 
pertimbangan bagi investor. Serta mampu memberikan manfaat bagi 
perusahaan mengenai seberapa besar pengaruh capital intensity, 
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A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi 
Teori keagenan atau sering disebut dengan agency theory merupakan 
hubungan yang dilakukan pemegang saham perusahaan atau principal dan 
manajemen atau agent. Principal merupakan orang yang memberikan 
kewenangan pada pihak yang lain  biasa disebut dengan agent, agar dapat 
melakukan tindakan atas nama agent tersebut (Jensen & Meckling, 1976). 
Teori keagenan atau agency theory lebih mengatur dan memperjelas 
hubungan peraturan kontrak atau perjanjian yang efektif di dalam hubungan 
antara pemegang saham perusahaan (principal) dan manajemen (agent).  
Teori Agensi menunjukkan hubungan antara principal (pemilik) 
serta hubungan agent (manajer) saat mengatur peraturan perusahaannya, 
principal adalah suatu cara yang digunakan sebagai wewenang untuk bisa 
dikelola dengan baik kepada agent (manajer).  Menurut Jensen & Meckling 
(1976) dalam Sunarto (2009) Teori agensi memberikan gambaran bahwa 
pemilik dan manajemen memiliki kepentingan yang tidak sama. Perusahaan 
rentan terhadap konflik apabila perusahaan mampu atau berkeinginan 
memisahkan fungsi kepemilikan dan pengelolaan. Model keagenan 
membuat suatu sistem yang akan dapat melibatkan antara kedua belah 
pihak, sehingga dibutuhkan adanya suatu kontrak di antara pemegang saham 
(principal) dan manajemen (agent). Kesepakatan yang dilakukan oleh 
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keduanya diharapkan mampu memaksimalkan daya guna principal dan 
mampu menjamin agen supaya mendapatkan penghargaan dari aktivitas 
yang dilakukan saat pengelolaan perusahaan. Perbedaan ini terjadi pada saat 
manfaat (utility) pemilik (principal) dengan suatu kendala agar 
mendapatkan insentif serta manfaat yang diperoleh manajemen (agent).  
Menurut Lambert (2001) dalam Sunarto (2009), Teori agensi adalah 
model yang dipakai untuk menuangkan permasalahan di antara pemilik 
(principal) dengan manajemen (agent). Kinerja perusahaan yang telah 
dicapai perusahaan kemudian diberikan suatu informasi yang nantinya 
ditunjukkan dalam bentuk laporan keuangan yang tersusun secara rinci. 
Sistem yang dimiliki oleh manajemen mampu memberikan suatu informasi 
yang lebih akurat dibandingkan dengan pemilik, sebab manajemen telah 
mendapatkan wewenang untuk pengambilan suatu kebijakan dalam 
perusahaan. Manajemen nantinya akan meneentukan apa saja kebijakan 
yang nantinya mampu menuju peningkatan level kompensasi baik secara 
kemampuan apabila nantinya pemilik tidak bisa mengatur dengan baik 
aktivitasi manejemen. Seluruh tindakan tersebut kemudian dilimpahkan oleh 
pemilik (principal) kepada manajer (agent) dengan cara principal agent. 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa suatu perbedaan dari 
kepentingan antara principal dan agent bisa mempengaruhi beberapai hal 
terkait kinerja perusahaan yaitu pada salah satu keputusan mengenai pajak. 
Manajer selaku agen memiliki kepentingan supaya dapat memperoleh 
insentif atau imbalan sebesar mungkin melalui laba yang semakin tinggi atas 
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kinerja perusahaannya, sedangkan pemegang saham ingin menekan 
pajaknya melalui laba yang rendah. Oleh sebab itu, tindakan perencanaan 
pajak yang baik mampu mengatasi adanya perbedaan dua kepentingan 
tersebut. 
2. Perencanaan Pajak (Tax Planning) 
a. Definisi Perencanaan Pajak 
Perencanaan pajak menurut Djajadiningrat (2007) dalam Resmi 
(2017), merupakan kewajiban dari sebagian kekayaan yang dimiliki oleh 
wajib pajak yang harus diberikan kepada kas negara, yang terjadi karena 
kejadian dan keadaan yang semestinya memberi kedudukan tetapi bukan 
suatu hukuman serta dilakukan secara paksa, tetapi timbal balik tidak 
didapatkan secara langsung karena tujuannya untuk mensejahterakan 
kepentingan umum. Sedangkan menurut Zain (2005:43) dalam Herlisnawati 
& Ahmad  (2013),  perencanaan pajak adalah sesuatu proses dari kelompok 
wajib pajak yang melakukan pengorganisasian sedemikian rupa guna 
menemukan posisi pajak yang paling aman sesuai dengan peraturan 
perpajakan yang berlaku.  
Menurut Pohan (2013) perencanaan pajak adalah sesuatu proses 
antara wajib pajak serta perusahaan agar beban hutang pajaknya berada pada 
posisi yang tidak memberatkan dan tidak melanggar peraturan perpajakan. 
Yang harus dilakukan dalam tax planning adalah menyiapkan seluruh data 
yang akan diperlukan serta memperhatikan setiap transaksi pembayaran 
pelaporan pajak setiap akhir tahun pajak. Setelah semua dilakukan dengan 
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baik dan benar, maka strategi perencanaan dapat dilakukan seefisien 
mungkin. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa perencanaan pajak 
merupakan langkah atau usaha yang dilakukan seorang wajib pajak atau 
badan untuk meminimalkan tanggungan pajaknya secara optimal sehingga 
menghindari adanya pemborosan.   
Menurut Pohan (2013:21), ada beberapa tujuan yang akan dicapai 
dari perencanaan pajak apabila dilakukan dengan cara cermat: 
a. Penghematan dari segi kas, karena tanggungan pajak merupakan suatu 
unsur yang bisa dikurangi. 
b. Meminimalkan terjadinya tax surprise apabila terjadi pemeriksaan 
pajak. 
c. Mengatur adanya aliran arus kas yang masuk dan keluar sebab dengan 
perencanaan pajak yang baik mampu memperkirakan adanya kas yang 
dibutuhkan dalam pajak, serta menentukan pada saat pembayaran 
sehingga perusahaan mampu melakukan penyusunan anggaran kas yang 
semakin akurat. 
d. Mematuhi segala peraturan perpajakan sehingga terhindar dari sanksi 
bunga maupun denda. 
Menurut Pohan (2013:21),  perencanaan pajak yang baik memiliki 
syarat yaitu : 
a. Sesuai dengan ketentuan perpajakan, sehingga nantinya rekayasa 
perpajakan yang telah dirangkai serta diimplementasikan tidak 
termasuk pelanggaran pajak. 
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b. Secara bisnis dikategorikan layak (reasonable). Kewajaran dalam 
melakukan suatu transaksi perusahaan seharusnya berpegang terhadap 
praktik perdagangan dengan layak, masuk akal dan memakai standar 
Arm’s Length Price atau kewajaran harga pasar, yaitu suatu harga pasar 
yang dilakukan pembeli serta penjual secara bebas bertransaksi. 
c. Didukung dengan suatu bukti yang nantinya dapat dipercaya contohnya 
adanya semua transaksi yang dilakukan mampu dibuktikan 
menggunakan suatu kontrak pada pihak ketiga maupun purchase order 
(PO) dari pelanggan, dan menyerahkan bukti transaksi barang / jasa 
(delivery order), invoice, faktur pajak yang digunakan untuk penagihan 
dan pembukuannya. 
Menurut Brotodiharjo (1993) dalam Pohan (2013:23),  tax planning 
terdapat 3 jenis cara yang bisa digunakan wajib pajak untuk menekan kan 
jumlah tanggungan pajaknya, yaitu: 
a. Tax avoidance (penghindaran pajak), merupakan suatu cara yang 
dilakukan dengan mengindari pajak dengan cara aman dan legal bagi 
wajib pajak karena tidak melanggar aturan pajak, teknik dan metode 
yang dilakukan seperti melakukan pemanfaatan terhadap kelemahan 
pajak yang ada di dalam undang-undang serta peraturan perpajakan 
tersebut, supaya dapat menekankan banyaknya pajak yang menjadi 
tanggungan. Berdasarkan penjelasan terkait tax avoidance diatas, maka 
akan didapat kesimpulan bahwa tax avoidance adalah suatu upaya 
dalam penghindaran pajak dengan cara yang masih dikategorikan 
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sebagai cara yang wajar karena tidak melanggar aturan pajak. Metode 
serta teknik yang dilakukan dengan cara memanfaatkan adanya celah 
dan kelemahan peraturan perpajakan untuk menekan besaran pajak 
yang masih terutang. 
b. Tax evasion (penyelundupun atau penggelapan pajak), merupakan 
upaya dalam menghindari pajak terutang dengan cara tidak memberi 
tahu suatu keadan dan kejadian yang sesungguhnya (secara ilegal). 
Merupakan cara yang tidak aman yang dilakukan wajib pajak, sebab 
teknik dan metode yang digunakan tidak sesuai dengan peraturan 
perpajakan. Cara yang dilakukan mempunyai risiko yang tinggi serta 
dapat berpotensi melakukan pelanggaran hukum atau tindakan kriminal. 
Oleh karena itu, tax planner yang baik, cara ini tidak disarankan untuk 
digunakan.  
Tax saving (penghematan pajak), merupakan upaya wajib pajak 
mengelak besaran pajak menggunakan cara menahan diri supaya tidak 
melakukan pembelian prodak yang terdapat pajak pertambahan nilainya, 
maupun secara sengaja mengurangi jam pekerjaan yang bisa dilakukan, 
dengan demikian semakin berkurang penghasilan sehingga akan mampu 
terhindar dari pembayaran tanggungan pajak penghasilan yang maksimal. 
Upaya dalam kewajiban pajak harus diimbangi dengan langah pajak dalam 
manajemen yang baik. Manajemen perpajakan inilah yang meliputi 
perencanaan pajak, pengorganisasian, pelaksanaan serta pengendalian pajak 
untuk mencapai kewajiban tanggungan pajak yang minimum.  
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Pada penelitian ini perencanaan pajak dapat diukur menggunakan 
Tarif Pajak Efektif (ETR). Rumus ETR dengan membandingkan beban 
pajak dengan laba sebelum pajak. Rumus ETR inilah yang menjadi acuan 
dalam penelitian karena ETR dapat membuat total pajak yang akan 
dibayarkan oleh wajib pajak atau perusahaan dibayar per laba yang 
diperoleh (Noor et,al., 2010). 
3. Capital Intensity 
Capital Intensity merupakan rasio aktivitas seperti investasi yang 
digunakan perusahaan yang nantinya dapat dihubungkan dengan suatu 
investasi yang nantinya dapat dilihat dengan aset tetap (intensitas modal) 
serta dalam bentuk persediaan modal yang mampu menunjukkan tingkat 
efektifitas dalam kegunaan aset perusahaan untuk memperoleh penjualan 
(Herlina & Toly, 2013).  Menurut Dewi (2015), capital intensity merupakan 
suatu cara yang digunakan perusahaan dengan cara investasi yang dalam 
perpajakannya diperbolehkan untuk melakukan evaluasi pada aset tetap 
untuk melihat seberapa pentingnya nilai aset tetap berdasarkan pada nilai 
wajar. Capital intensity adalah investasi perusahaan dalam bentuk bangunan 
serta peralatan sehingga memberikan manfaat setiap tahunnya (Noor et al., 
2010).  
Intensitas modal adalah suatu bentuk kebijakan yang dibentuk dari 
keuangan. Kebijakan tersebut diputuskan oleh manajemen pada perusahaan 
yang nantinya mampu meningkatkan suatu profitabilitas pada perusahaan. 
Intensitas modal menunjukkan seberapa modal yang diperlukan perusahaan 
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supaya mendapat pendapatan. Sumber dana maupun naiknya modal bisa 
didapatkan dengan peningkatan aset tetap (pembelian) atau penurunan aset 
tetap (dijual). Menurut Indradi (2018) dalam Soedirman (2020), capital 
intensity dapat diartikan seperti suatu pengorbanan yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk mengeluarkan suatu data pada aktiva perusahaan dengan 
tujuan untuk memperoleh keuntungan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa capital intensity merupakan investasi yang dilakukan oleh wajib 
pajak atau perusahaan dalam wujud aset tetap dan persediaan yang akan 
digunakan dalam jangka waktu tertentu. 
Konsisten dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini juga 
menggunakan rasio aset tetap agar dapat menghitung intensitas modal. Pada 
penelitian ini capital intensity dapat diukur dengan cara rasio intensitas aset 
tetap. Intensitas aset tetap yaitu seberapa besar proporsi aset tetap 
perusahaan terhadap total aset yang dimiliki perusahaan karena dalam 
kenyataanya aset yang dimiliki akan mengalami penyusutan setiap tahunnya 
sehingga dapat mengurangi pajak penghasilan (Noor et al., 2010). 
4. Corporate Governance 
a. Pengertian corporate governance 
Istilah corporate governance memiliki arti yang luas tergantung 
dengan kepentingan penulis, kepentingan institusi yang menggunakan 
istilah tersebut. Menurut Cadbury Comitee dalam (Effendi, 2016:7), 
corporate governance merupakan aturan yang menetapkan antara 
hubungan pemegang saham, karyawan, pemerintah, manajer dan pihak 
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yang berkaitan secara internal dan eksternal yang berkaitan dengan tugas 
mereka masing-masing. 
Dikutip dalam  pedoman  umum Corporate Governance dalam  
Zaitul et al (2014), Corporate Governance merupakan merupakan suatu 
pilar yang dalam kepercayaanya digunakan secara optimal bagi 
perusahaan terhadap usaha di suatu negara dan peraturan yang digunakan 
untuk mengatur hubungan antara para pemegang saham, karyawan, 
pemerintah, manajer dan pihak yang berkaitan secara internal dan 
eksternal yang berakitan dengan tugas mereka masing-masing. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa corporate governance merupakan 
seperangkat peraturan yang digunakan untuk mengatur hubungan antara 
pemegang saham, karyawan serta pihak kreditur sesuai dengan tanggumg 
jawab mereka masing-masing. 
Tujuan dari corporate governance yang baik yaitu mampu 
memberikan suatu pencapaian adanya suatu nilai yang mampu 
meningkatkan kualitas kinerja perusahaan, mengurangi risiko yang dapat 
disebabkan oleh dewan komisaris dan dapat meningkatkan kepercayaan 
bagi investor (Effendi, 2016:9). Corporate Governance memiliki fungsi 
yang fungsional dalam pelaksanaan tugasnya untuk mencapai tujuan dan 






b. Manfaat Corporatke Governance 
Menurut Forum for Corporate Governance In Indonesia (FCGI) 
(2001) dalam Effendi (2016:10), good corporate governance diharapkan 
dapat memberikan manfaat seperti: 
1) Memberi kepercyaan penuh investor untuk tetap memberikan suatu 
modal. 
2) Meningkatkan daya kinerja perusahaan dengan terwujudnya 
kebijakan yang lebih baik serta dapat meningkatkan suatu efektifitas 
perusahaan. 
3) Meningkatkan pelayanan terhadap stakeholders. 
c. Komponen Penerapan Corporate Governance 
Menurut Mace (1986) dalam (Effendi, 2016:55), menemukan 
bahwa terdapat 4 komponen dalam corporate governance, yaitu: 
1) Komite Audit 
2) Komisaris Independen 
3) Direktur Independen 
4) Sekertaris Perusahaan 
1. Komite Audit 
Undang-Undang Perseroan terbatas dalam Pasal 121 
memunginkan dewan komisaris yang nantinya akan membentuk 
komite tertentu yang diyakini akan membantu fungsi pengawasan. 
Salah satu komite yang ditugaskan untuk membantu dewan 
komisaris yaitu komite audit. Ikatan Komite Audit (IKAI) 
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menerangkan bahwa komite audit ini merupakan komite yang 
memiliki profesional yang baik dan independen yang tugasnya 
dibantu oleh dewan komisaris atas propses laporan keuangan, 
manajemen risiko serta implementasi yang dilakukan dalam 
corporate governance. Adanya komite audit ini kemungkinan 
dikarenakan kecenderungan semakin meningkatnya berbagai 
macam permasalahan yang dilakukan oleh perusahaan yaitu adanya 
kelalaian serta penyelewangan yang dilakukan dewan komisaris 
karena fungsi pengawasan kurang memadai. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Hanas (2009) dalam  
Dwiputra (2016) menjadi anggota komite audit dituntut memiliki 
pengalaman yang baik dan berwawasan yang luas sehingga fungsi 
pengawasan yang dilakukan dapat menjadi efektif dan agar adanya 
keterlbatan antara tugas manajemen dalam mengelola perusahaan. 
Semakin baik corporate governance meningkatkan manajemen 
pajaknya maka komite audit juga akan semakin kuat pada fungsi 
pengawasannya (Arinda, 2019). 
Komite Audit memiliki tugas yang penting bagi perusahaan 
dalam penyusunan pada laporan keuangan karena membantu 
pengawasan yang baik serta memadai apabila dilaksanakan suatu 
corporate governance (Effendi, 2016:54). Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa komite audit merupakan suatu komite yang 
ditunjukkan guna membantu fungsi dewan komisaris dalam fungsi 
24  
 
pengawasan. Pada penelitian ini komite audit diukur dengan 
menghitung jumlah anggota di dalam komite audit (Dwiputra, 
2016). 
2. Komisaris dan Direktur Independen 
Istilah independen seringkali dikatakan sebagai sesuatu 
yang bebas, merdeka, tidak memihak, punya integritas, objektif, 
netral dan tidak berada pada konflik manapun. Komisaris dan 
direktur independen memiliki peranan yang penting bagi 
perusahaan dalam mengarahkan strategi apa yang akan digunakan 
oleh perusahaaan dan mengawasi jalannya perusahaan agar dapat 
mencapai tujuan perusahaan (Effendi, 2016:57). Komisaris 
independen merupakan seseorang yang diutus untuk mewakilkan 
pemegang saham independen yaitu saham yang disebut sebagai 
saham minoritas dan pihak yang diutus sebagi komisaris 
independen termasuk kedalam seseorang yang mampu mewakili 
pihak manapun dan harus memiliki latar belakang yang baik serta 
keahlian profesional yang mampu dikuasai seorang komisaris 
menurut latar belakang pengalaman, pengetahuan untuk mengawasi 
jalannya perusahaan maka komisaris diperbolehkan untuk 
mengakses informasi perusahaan (Effendi, 2016:57). Berdasarkan 
teori agensi, apabila jumlah yang ditentukan dewan komisaris 
terhadap komisaris independen jumlahnya besar maka akan 
semakin baik pula peran komisaris independen dalam melakukan 
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fungsi dan kewajiban mereka dalam mengontrol tindakan para 
direktur (Dwiputra, 2016). Sehingga dapat dirarik kesimpulan 
bahwa komisaris independen merupakan seseorang yang memiliki 
wewenang dalam mengarahkan jalannya perusahaaan sehingga 
dapat mencapai tujuan. 
Pada penelitian ini komisaris independen dapat diukur 
menggunakan proporsi komisaris independen yaitu dengan 
menghitung presentase perbandingan anrata jumlah komisaris 
independen dengan jumlah dari anggota komisaris yang memiliki 
peranan dalam fungsi pengawasan manajemen perusahaan 
(Dwiputra, 2016). 
5. Strategi Diversifikasi 
Menurut Satoto (2009), strategi diversifikasi merupakan suatu 
strategi dimana perusahaan melakukan perluasan terhadap usahanya 
dengan membuka cabang dengan bisnis yang sama maupun yang 
berbeda. Diversifikasi menjadi suatu langkah yang diambil oleh 
perusahaan apabila perusahaan mengalami pertumbuhan pasar yang 
pesat. Berger dan Ofek (1995) dalam Satoto (2009), menyatakan bahwa 
strategi diversifikasi ini memberikan dampak yang baik. Keuntungan 
strategi diversifikasi ini yaitu meningkatkan kapasitas hutang untuk dapat 
mengurangi kemungkinan terjadinya kebangkrutan. Dan penelitian ini 
didukung oleh penelitian yang dinyatakan oleh (Waluyo, 2011:15) yang 
menyatakan bahwa strategi diversifikasi merupakan strategi dimana 
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semakin tinggi perusahaan mencari laba, maka akan semakin tinggi juga 
tanggungan pajak perusahaan dan akan membuat perencanaan pajak 
semakin tinggi. Dalam teori keagenan, strategi diversifikasi memiliki 
peranan yang penting antara prinsipal dengan agen dalam menjalankan 
fungsinya. Manager melakukan stategi diversifikasi secara efektif untuk 
dapat meningkatkan laba perusahaan (Harto, 2005). Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa strategi diversifikasi adalah suatu strategi yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk mencegah adanya kebangkrutan dengan 
cara memprluas usahannya. 
Pada penelitian ini strategi diversifikasi dapat diukur dengan 
menggunakan Hiersman Herfindah Index (HHI). Merupakan suatu 
ukuran dari konsentrasi pasar yang cara menghitungnya yaitu dengan 
perbandingan antara jumlah segmen penjualan dengan kuadrat total 
penjualan yang dimiliki perusahaan (Tista, 2016). Indeks ini cenderung 




B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu mengenai capital intensity, corporate 
governance dan strategi diversifikasi yang dapat dirangkum dalam tabel 
adalah : 
Tabel 2.1 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Capital Intensity terhadap Perencanaan Pajak 
Roifah (2015) dalam Dewi (2015) menyatakan bahwa capital 
intensity dalam setiap tahun mampu mengalami suatu penyusutan sehingga 
nilai aset akan menjadi semakin rendah. Namun dalam praktik 
perpajakannya diperbolehkan untuk melakukan revaluasi terhadap aset tetap 
berdasarkan nilai wajarnya. Nilai buku dalam hal ini merupakan sebuah alat 
dasar yang digunakan untuk menghitung beban penyusutan pada aset tetap. 
Apabila penyusutan yang tinggi akan menyebabkan laba perusahaan 
menurun, maka laba pajak perusahaaan akan berkurang setiap tahunnya 
dengan diperhitungkannya biaya penyusutan yang sifatnya deducritable 
expense (Dewi, 2015). Meningkatnya capital intensity akan membuat 
effective tax rate (ETR) menjadi menurun (Hutagaol, 2007).  
Menurut Darmadi & Zulaikha (2013) dalam Dewi (2015), 
menunjukkan bahwa aset tetap berpengaruh positif terhadap ETR yang 
artinyasemakin tingginya aset tetap maka akan menyebabkan semakin tidak 
efektifnya perencanaan pajak. Penelitian menurut Derashid & Zhang dalam 
Dewi (2015), menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh positif 
terhadap ETR karena ETR menurun.  Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 
Noor et,al (2010), menyatakan bahwa  penyusutan yang terjadi akibat dari 
aset tetap inilah yang dapat membuat perusahaan memiliki pajak 
penghasilan yang rendah, sehingga capital intensity berpengaruh negatif 
terhadap ETR yang berarti bahwa semakin efektif perencanaan pajak 
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perusahaan. Pada penelitian ini capital intensity memakai rasio intensitas 
aset tetap. Intensitas aset tetap merupakan gambaran untuk mengetahui 
proporsi aset tetap perusahaan terhadap total aset yang dimiliki perusahaan 
(Muhammadinah, 2015). 
H1 : Diduga Capital Intensity memiliki pengaruh positif terhadap 
perencanaan pajak pada perusahaan barang konsumen primer yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
2. Pengaruh Komite Audit terhadap Perencanaan Pajak 
Penelitian yang dilakukan oleh Pohan (2012) dalam Damayanti & 
Susanto (2015), menyatakan bahwa tugas dan wewenang komite audit inilah 
yang akan memberikan pengendalian yang baik bagi perusahaan karena 
laporan keuangan akan menjadi semakin baik dapat mendukung corporate 
governance. Kualifikasi yang terpenting dari komite audit adalah 
kemampuan intelektual dengan memiliki daya pemikiran yang independen. 
Komite audit mempunyai tugas untuk melakukan suatu pengecekkan pada 
saat penyusunan suatu laporan keuangan perusahaan supaya terhindar 
adanya kecurangan pada pihak manajemen. Penelitian selanjutnya dilakukan 
oleh Hanas (2009) dalam Dwiputra (2016) yang menyatakan bahwa anggota 
komite audit harus mempunyai keahlian yang baik dan berpengalaman 
untuk dapat melaksanakan tanggung jawab dari fungsi pengawasan secara 
efektif dan memiliki sifat mandiri supaya tidak terlibat dalam tugas 
manajemen dalam pengelolaan perusahaan. Hal ini juga dilakukan oleh 
Minnicak dan Moga (2010) dalam Dwiputra (2016) yang mengatakan 
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bahwa semakin baik penerapan corporate governance, akan semakin baik 
pula perencanaan pajaknya, dengan semakin baik dan semakin efektifnya 
fungsi komite audit maka akan memungkinkan perusahaan melakukan 
pengendalian terhadap laporan keuangannya dan perencanaan pajaknya 
akan semakin baik. 
H2 : Diduga Komite Audit memiliki pengaruh positif  terhadap perencanaan 
pajak pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2020. 
3. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Perencanaan Pajak 
Adanya komisaris independen dapat membuat kepemilikan suatu 
institusi dan semakin banyaknya investasi peningkatan terhadap suatu fungsi 
pengawasan lebih optimal terhadap perencanaan pajaknya (Damayanti & 
Susanto, 2015). Keberadaan komisaris independen bertujuan mampu 
memberi suatu pandangan yang dapat diteima secara baik terhadap dewan 
komisaris mengenai laporan atau beberapa hal yang disampaikan oleh pihak 
direksi kepada dewan komisaris dan memberitahukan beberapa hal yang 
membutuhkan perhatian lebih dari dewan komisaris. 
Menurut Hanum & Zulaikha (2013) dalam Zaitul et,al (2014), 
menyatakan bahwa komisaris independen menjadi pengawas bagi setiap 
strategi perusahaan  dan manajemen akan memberikan jaminan terhadap 
perencanaan pajak karena berdampak pada ETR.  Penelitian selanjutnya 
dilakukan oleh Mahenthrin 7 Kasipilai (2012) dalam Zaitul et,al (2014), 
menyimpulkan bahwa perencanaan pajak membutuhkan adanya pengawas 
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yang baik serta keahlian yang profesional, sehingga komisaris independen 
mempengaruhi akses perusahaan dengan kemampuan yang diberikan oleh 
komisaris independen.  Surya (2006) dalam Dwiputra (2016), berdasarkan 
teori agensi, banyaknya komisaris independen maka akan membuat semakin 
baik peranan mereka dalam mengawasi serta mengontrol tindakan dari 
direktur dalam hal perpajakannya. Komisaris independen akan cenderung 
mengungkapkan informasi perusahaan secara terbuka dan transparan.  
H3  :  Diduga Komisaris Independen memiliki pengaruh positif terhadap 
perencanaan pajak pada perusahaan barang konsumen primer yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
4. Pengaruh Strategi Diversifikasi terhadap Perencanaan Pajak 
Menurut Harto (2005) dalam  Tista (2016),  Strategi diversifikasi 
adalah langkah yang dipilih oleh perusahaan dalam perencanaan pajaknya 
untuk mengembangkan usahanya dan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Perusahaan akan mengharapkan laba yang meningkat sehingga perusahaan 
memerlukan adanya strategi yang mampu meningkatkan laba perusahaan. 
Dengan laba yang meningkat, maka beban akan menjadi semakin tinggi. 
Ketika tanggungan pajak perusahaan akan menjadi semakin tinggi maka 
perusahaan akan melakukan upaya perencanaan pajak. Dengan adanya 
strategi diversifikasi maka perusahaan akan mengharapkan adanya 
pengurangan risiko kebangkrutan terhadap perusahaan, tetapi tetap diikuti 
dengan penambahan laba dengan tidak bertambahnya beban pajak (Wibowo 
et al., 2013). Strategi diversifisikasi memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap beban pajak karena strategi ini akan meninmbulkan beban pajak 
akan menjadi lebih rendah (Puji, 2017). 
Penelitian yang dilakukan Wentland (2016) dalam Tista (2016), 
menyimpulkan bahwa biaya operasional yang tinggi akan dapat 
menyebabkan berkurangnya laba perusahaan. Dengan demikian laba 
perusahaan dapat menyusut dan akan membuat perusahaan membuat beban 
pajak perusahaan menjadi semakin rendah sehingga perlu dilakukan 
perencanaan pajak yang baik dan tepat. 
H4  :  Diduga Strategi Diversifikasi memiliki pengaruh positif terhadap 
perencanaan pajak pada perusahaan barang konsumen primer yang 




Berdasarkan keterangan yang diuraikan di atas, kerangka pemikiran 





































D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara pada masalah yang masih belum 
jelas dan perlu dibuktikan dengan pasti kebenarannya dan hipotesis harus 
dibuktikan dengan nyata serta dapat dipercaya. Berdasarkan tinjauan 
pustaka dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, maka penyusunan 
hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Diduga Capital Intensity memiliki pengaruh positif terhadap 
perencanaan pajak pada perusahaan barang konsumen primer yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
H2 :  Diduga Komite Audit memiliki pengaruh positif terhadap 
perencanaan pajak pada perusahaan barang konsumen primer yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
H3  :  Diduga Komisaris Independen memiliki pengaruh positif terhadap 
perencanaan pajak perusahaan barang konsumen primer yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
H4  :  Diduga Strategi Diversifikasi memiliki pengaruh positif terhadap 
perencanaan pajak pada perusahaan barang konsumen primer yang 










A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dapat dikategorikan berdasarkan tujuan serta obyek 
yang sedang diteliti (Sugiyono, 2019:12). Jenis penelitian ini adalah 
penelitian desktiptif yang cara pendekatannya kuantitatif yaitu dengan 
melakukan penelitian lalu data tersebut olah dan dianalisis dan akan diambil 
kesimpulan. Artinya penelitian ini melakukan penekanan analisisnya pada 
numeric (angka) yang kemudian diolah menggunakan data statistik sehingga 
akan akan didapatkan data dan hasil yang mampu menjawab masalah pada 
penelitian. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan suatu penggabungan dari sebuah elemen 
yangbentukknya dapat berupa suatu peritiwa yang memiliki 
karakteristik dan dilihat sebagai sebuah semesta penelitian (Sugiyono, 
2019:126). Populasi penelitian ini yaitu seluruh perusahaan 
perusahaan barang konsumen primer yang tergabung di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) melalui www.idx.co.id selama proide 2017-2020 







2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan komponen individualitas yang dipilih dari 
suatu populasi. Apabila populasi yang dipilih banyak, maka peneliti 
tidak mampu mempelajari semua populasi tersebut, maka peneliti 
akan mengangkat sampel yang dipilih dari populasi. Untuk itu sampel 
yang digunakan untuk meneliti harus benar-benar bisa mewakili dan 
bisa disimpulkan (Sugiyono, 2019:127).  
Teknik yang dilakukan dalam pengambilan sampel yaitu 
dengan cara purposive sampling yang memiliki tujuan memperoleh 
hasil yang representatif sesuai ketentuan yang telah ditentukan. 
Adapun kriteria dalam penelitian dalam memilih sampel adalah 
sebagai berikut : 
1. Perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2020. 
2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangannya secara  
lengkap selama periode 2017-2020. 
3. Perusahaan yang di dalam laporan keuangannya menggunakan 














Tahapan Seleksi Sampel Penelitian Dengan Kriteria 
No. Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan barang konsumen yang terdaftar 




2. Perusahaan yang  tidak menerbitkan laporan 
keuangannya secara lengkap selama periode 
2017-2020. 
(40) 
3. Perusahaan yang di dalam laporan 
keuangannya menggunakan mata uang dollar 
secara konsisten selama periode 2017-2020. 
(2) 
4. Perusahaan yang mengalami kerugian 
selama periode 2017-2020. 
(24) 
Perusahaan yang telah memenuhi kriteria sampel 23 
Tahun penelitian 4 
Data Penelitian 25  Perusahaan x 4 Periode Penelitian 92 





Berdasarkan kriteria sampel tersebut, maka jumlah sampel yang 
akan diperoleh untuk penelitian adalah 25 perusahaan yang tergabung 
perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2020. Sehingga total sampel yang digunakan 
untuk penelitian sebanyak 100 sampel. 
Tabel 3.2  
Sampel Penelitian 
No. Kode Saham Nama Perusahaan  
1. AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2. BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 
3. CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
4. CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 
5. DLTA Delta Djakarta Tbk. 
6. DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 
7. EPMT Enseval Putera Metragading Tbk. 
8. HMSP H.M Sampoerna Tbk. 
9. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
10. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
11. JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
12. LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 
13. MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 
14. MLBI Multi Bintang Indondesia Tbk. 
15. MYOR Mayora Indah Tbk. 





17. SDPC Millennium Pharmacon Internati. 
18. SLKT Sekar Laut Tbk. 
19. SMAR Smart Tbk. 
20. SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 
21. TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 
22. TCID Mandom Indonesia Tbk. 
23. UNVR Unilever Tbk. 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Gejala adalah objek penelitian, sehingga variasi dalam objek 
penelitian tersebut adalah variabel yang mrnjadi fokus utama. Variabel 
yang digunakan sebagai penelitian yaitu variabel terikat (Y) dan variabel 
bebas (X). 
a) Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat yaitu variabel yang menjadi fokus utama dalam 
penelitian. Tujuannya untuk membuat serta memahami variabel terikat 
(Y) tersebut, menjelaskan dan memprediksi terkait variabilitas. Oleh 
sebab itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel terikat (Y) adalah 





investigasi (Sekaran, 2017:77). Variabel terikat (Y) dalam penelitian 
ini adalah Perencanaan Pajak. Perencanaan pajak diukur memakai 
Effective Tax Rate (ETR). Rumus ETR inilah yang akan dipakai 
karena mencerminkan total dari pajak yang harus dibayarkan oleh 
perusahaan per laba yang dihasilkan oleh perusahaan (Dewi, 2015). 





b) Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas yaitu variabel yang yang ditimbulkan karena 
adanya suatu perubahan dari variabel terikat. Variabel independen 
dapat disebut juga dengan variabel risiko, kausa, variabel stimulus dan 
variabel bebas. Bisa dikatakan variabel bebas karena mampu memberi 
pengaruh variabel yang lainnya. Variabel bebas (independen) pada 
penelitian ini adalah: 
a. Capital Intensity 
Capital intensity dalam penelitian ini dikaitkan dengan asset 
tetap. Novita, T. B., Titisari, K. H (2019), menyebutkan capital 
intensity menunjukkan seberapa profesionalnya suatu perusahaan 
dalam menginvestasikan adanya aset perusahaan dalam wujud aet 
tetap. Penyusutan intensitas modal dalam penelitian ini diukur 
ETR = 
                             






menggunakan rasio intensitas aset tetap. Capital intensity dapat diukur 
menggunakan Rasio intensitas aset tetap yaitu dengan perbandingan 
total aset tetap terhadap total aset yang dimiliki perusahaan (Dewi, 
2015). Menurut Noor et,al (2010) dalam Dewi (2015) rumus 
perhitungannya capital intensity sebagai berikut : 
 
 
b. Komite Audit 
Keberadaan dari komite audit yang diharapkan mampu 
memberikan peningkatan terkait laporan keuangan dalam perusahaan. 
Pertumbuhan dan pedoman pembentukan komite audit menurut 
BAPEPAM terkait minimal dari anggota komite audit yaitu sebanyak 
3 orang. Pramudji, dkk (2009) dalam Dwiputra (2016), untuk 
mengukur komite audit ini dengan cara numeral, yaitu dilihat jumlah 
nominal dari seluruh anggota komite audit. Menurut Dwiputra (2016) 









                
          
 





c. Komisaris Independen  
Komisaris Independen menurut  Novita, T. B., Titisari, K. H 
(2019) mempunyai salah satu fungsi yang digunakan untuk 
mengawasi serta merujuk pada kebijakan dalam perusahaan apakah 
dalam hal tersebut sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
berlaku. Menyebutkan bahwa komisaris independen berpengaruh 
terhadap perencanaan pajak. Menurut Dwiputra (2016), komisaris 
independen dapat diukur menggunakan proporsi dari komisaris 
independen yaitu membandingkan jumlah dari komisaris independen 
dengan jumlah anggota dewan komisaris ykang memiliki peranan 
dalam memanajemen perusahaan. Proporsi komisaris independen 




d.  Strategi Diversifikasi 
Menurut David dan Rich (2015) dalam Tista (2016), strategi 
diversifikasi memiliki fungsi perencanaan pajak yang saling 
berkairtan untuk mengembangkan peluang usaha untuk meningkatkan 
pangsa pasar. Menurut Satoto (2009), Srategi diversifikasi diukur 
dengan Hiersman Herfindah Index (HHI) yaitu dengan cara 
menghitung seluruh jumlah segmen dari penjualan dibagi dengan 
KI = 
                           
               





kuadrat dari total penjualan yang dimiliki perusahaan. Maka rumus 
perhitungannya sebagai berikut: 
 
  HHI = 
                







Definisi Operasional dan Variabel 
 
No 







merupakan suatu langkah 
atau usaha yang dilakukan 
seorang wajib pajak atau 
badan untuk meminimalkan 
tanggungan pajaknya secara 
optimal sehingga 
menghindari adanya 






                             







Capital intensity  
merupakan investasi yang 
dilakukan oleh wajib pajak 
atau perusahaan dalam 
wujud aset tetap dan 
persediaan yang akan 






Capital intensity = 
                






Komite audit merupakan 
salah satu komite yang 
ditunjuk oleh dewan 
komisaris dengan tujuan 
untuk membantu fungsi 
















merupakan seseorang yang 
memiliki wewenang untuk 
menjalankan dan 
mengawasi jalannya 





                           
               







merupakan langkah strategi 
yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk mencegah 
adanya kebangkrutan 






                
             
 









D. Metode Pengumpulan Data 
1. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, berdasarkan data yang diperoleh untuk 
penelitian, maka digunakan data sekunder. Data sekunder merupakan 
suatu data yang dapat diambil dari bacaan atau bisa diambil dari berbagai 
sumber yang sudah ada dan tercatat, sebelumnya telah dituangkan dalam 
bentuk bacaan dan digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. 
Dalam penelitian kali ini data yang digunakan diperoleh dari laporan 
keuangan perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2020. 
Dalam melakukan penelitian, diharapkan dapat memperoleh data 
dan informasi yang nantinya mampu digunakan dalam penyelesaian 
laporan ini. Jenis data kuantitatif menjadi data yang digunakan dalam 
penelitian. Data kuantitatif ini diperoleh menggunakan metode 
dokumentasi yang berupa data mengenai capital intensity, komite audit, 
komisaris independen strategi diversifikasi dan perencanaan pajak. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode dekomentasi menjadi metode 
pengumpulan data. Dokumen berasal dari tulisan dan dalam melakukan 
metode dokumentasi peneliti menyelidiki yang bersifat secara tulisan 
seperti majalah, buku bacaan, dokumen yang penting dan lain sebagainya 





data yang akurat mengenai laporan keuangan yang akan dimanfaatkan 
dalam penelitian ini. 
E.  Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2019:207), statistik deskriptif merupakan 
analisis data yang menggambarkan data dengan tujuan memberi 
kesimpulan yang nantinya akan berlaku secara umum. Penggunaan 
statistik deskriptif dalam variabel penelitian ini ditunjukkan agar mampu 
memberikan penjelasan yang nantinya akan dapat memudahkan peneliti 
dalam penginterpretasikan hasil data yang telah dianalisis. Statistik 
deskriptif terhubung dengan penyajian serta akumulasi data yang 
biasanya dalam hal ini mampu disajikan kedalam tabel grafik maupun 
numerik. Statistik deskriptif menunjukkan data yang dilihat dari 
gambaran yang mampu diamati dari nilai maksimum, minimum dan rata-
rata (Ghozali, 2018:5). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan dalam penelitian untuk dapat 
memberikan manfaat pada pengujian data ini, maka untuk memenuhi 
syarat harus memenuhi beberapa uji yaitu uji normalitas, uji 







a. Uji Normalitas 
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah variabel 
residual nantinya akan memiliki distribusi yang normal atau tidak 
(Ghozali, 2018:161). Model regresi yang akan dikategorikan sebagai 
model yang baik yaitu memiliki distribusi mendekati normal atau 
normal. Apabila variabel tidak ber distribusi secara normal maka 
nantinya hasil dari uji tersebut akan dapat mengalami penurunan. Uji 
normalitas yang nantinya akan digunakan penelitian ini yaitu uji One 
Sample Kolmogorov Smirnov Test yaitu caranya memiliki suatu 
ketentuan yaitu apabila nilai signifikannya di atas 0,05 (5%) maka 
data akan memiliki distribusi normal. Sedangkan jika hasil One 
Sample Kolmogorov Smirnov test nantinya nilai signifikannya di 
bawah 0,05 (5%) maka tidak memiliki distribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bisa dilakukan dengan model regresi 
yang nantinya akan didapati ada atau tidaknya korelasi antara variabel 
independen (Ghozali, 2018:107). Untuk dapat mengetahui ada 
tidaknya multikolinearitas di model regresi adalah dengan melihat 
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), yaitukk : 
1) Apabila nilai Tolerance ada di bawah 0,1 dan nilai VIF di atas 10, 





2) Apabila nilai Tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, 
maka model regresi dapat dikatakan tidak mengalami masalah 
multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dapat dimanfaatkan untuk mengetahui uji 
adanya pengaruh pada observasi di periode sebelumnya terhadap 
observasi priode di masa mendatang. Apabila terjadi korelasi maka 
akan dinamai dengan peroblematika autokorelasi. Autokorelasi ini 
terjadi akibat adanya suatu pengamatan yang berurutan secara 
berkesinambungan satu sama lain. (Ghozali, 2018:111). Uji 
autokorelasi dapat terjadi karena penelitian yang dilakukan secara 
berurutan dan secara berkesinambungan. Model regresi yang dapat 
dikategorikan sebagai model yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan Durbin-Watson (Uji DW). Hipotesis yang akan diuji 
adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 
HA : ada autokorelasi ( r ≠ 0 ) 
Pengambilan keputusan ada atau tidaknya suatu uji 
autokorelasi dapat dilihat dari tabel uji autokorelasi sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Uji Autokorelasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 





Tidak ada autokorelasi positif No desicision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negatif No desicision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi Tidak ditolak dl < d < 4 – du 
Positif atau negatif   
Sumber: (Ghozali, 2018:112) 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dapat dimanfaatkan untuk menguji apakah pada model 
regresi inilah terjadi suatu perbedaan variansi antara residual dengan 
satu  pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 
dikatakan baik merupakan model regresi yang tidak memiliki 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018: 137). 
Peneliti mendeteksi adanya model regresi dengan 
menggunakan uji gletser terhadap variabel bebas. Apabila suatu 
variabel secara statistik memiliki suatu keterpengaruhan dalam 
variabel dependen maka dapat dikatakan bahwa variabel memiliki 
heteroskedastisitas. Hal tersebut dapat dilihat melalui nilai 
profitabilitas tingkat signifikan sebesar 5% (Ghozali, 2018: 144).  
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model regresi linier berganda merupakan salah satu analisis yang 
mampu digunakan sebagai pola hubungan diantara dua variabel atau 
lebih. Pernyataan regresi linier berganda dapat dituangkan dalam 








Y  : Perencanaan Pajak 
α    : Konstanta 
β     : Koefisien Variabel 
X1  : Capital Intensity 
X2  : Komite Audit 
X3  : Komisaris Independen 
X4  : Strategi Diversifikasi 
e  : Standar error (tingkat kesalahan penghitungan yang masih 
dapat ditolelir). 
4. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan suatu uji yang menunjukkan keterkaitan antara 
variabel independen yang akan dimasukkan uji dan memiliki pengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018: 179). Uji 
simultan (Uji F) bisa dilakukan dengan melalui nilai signifikan F pada 
tingkat α yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan kriteria 
dengan tingkat signifikannya α = 5% sebagai berikut:  
a. H0 : ditolak jika nilai uji-f < α = 5% berarti dapat dikatakan bahwa 
memiliki pengaruh dari variabel bebas secara simultan terhadap 
variabel terikat.  
b. H0 : diterima jika nilai uji-f > α = 5% berarti dapat dikatakan bahwa 
tidak memiliki pengaruh dari variabel bebas secara simultan terhadap 
variabel terikat.  






5. Uji Parsial (Uji t) 
Untuk mengetahui sebeberapa besarnya pengaruh antara variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian memiliki pengaruh secara 
parsial terhadap variabel dependen digunakan pada uji t tersebut. Uji 
statistik t dapat menunjukkan keterkaitan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen apakah ada pengaruhnya atau tidak (Ghozali, 
2018: 179). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan suatu kriteria 
dengan tingkat signifikannya α = 5% sebagai berikut:  
a. Jika nilai uji-t ˂ α = 5% berarti dapat dikatakan terdapat pengaruh 
yang signifikan antara satu variabel bebas dengan variabel terikat. 
b. Jika nilai uji-t ˃ α = 5% berarti dapat dikatakan tidak terdapat 
pengaruh yang sgnifikan antara satu variabel bebas dengan variabel 
terikat. 
6. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis R Square merupakan analisis yang digunakan untuk 
mengukur adanya kepiawaian pada variabel bebas pada variabel terkait. 
Menurut Gujarati (2003) dalam Ghozali (2018:97), jika pada uji empiris 
tersebut nilai R
2 
bernilai negatif, maka nantinya R
2 
dapat bernilai 0. Maka 
R
2 




= 1, sedangkan apabila nilai R
2 
bernilai 0, maka 
adjusted R
2 
= 1-k)/9n-k). Jika k > 1 maka adjusted R
2 
nilainya negatif.  







KP = r2 x 100 %. 
Dimana : 
KP = Besarnya koefisien penentu (determinan) 
R = Koefisien korelasi. 
Apabila nilai koefisien determinasi kecil maka variabel –variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Dan 
apabila nilai yang mendekati 1 maka variabel-variabel independen 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umun dan Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Dalam sejarah, pasar modal berdiri sejak Indonesia belum merdeka. 
Pasar modal ini telah berdiri pada era kolonial Belanda yaitu berdiri di tahun 
1912 di Batavia. Pasar modal pada saat itu berdiri oleh pemerintah Hindia 
Belanda atas kepentingan colonial atau VOC. 
Pasar modal telah menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan 
yang pada awalnya tidak sesuai dengan yang direncanakan, bahkan dalam 
kurun waktu tertentu kegiatan pasar modal kala itu pernah mengalami 
kekosongan. Hal tersebut terjadi karena adanya suatu faktor diantaranya 
perang dunia ke I dan II, adanya kekuasaan pemerintah colonial yang 
berpindah ke pemerintah Republik Indonesia, serta suatu pembatasan yang 
berakibat pada operasi bursa efek yang tidak berjalan sesuai dengan 
fungsinya 
Pemerintah Republik Indonesia kemudian kembali mengaktifkan 
pasar modal pada tahun 1977, dan akhrirnya beberapa periode selanjutnya 







2. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
Struktur organisasi merupakan bagian yang dapat melakukan aktivitas 
perusahaan yang nantinya berhubungan dengan wewenang serta tanggung 
jawab setiap sumber daya di berbagai macam perusahaan. Dengan struktur 
organisasi yang memadai, maka aktivitas perusahaan nantinya bisa 
dilakukan dengan baik dan dapat tercapainya tujuan yang telah ditentukan 
oleh perusahaan. Berikut ini komponen struktur orgnisasi pada Bursa Efek 
Indonesia : 
1. Rapat Umum Pemegang Saham (Rupa). 
2. Dewan Komisaris. 
3. Direktur Utama. 
a. Divisi Hukum. 
b. Satuan Pemeriksa Internal. 
c. Sekretaris Perusahaan. 
4. Direktur Penelitian Perusahaan. 
a. Divisi Penilaian Perusahaan - Sektor Rill. 
b. Divisi Penilaian Perusahaan - Sektor Jasa. 
c. Divisi Penilaian Perusahaan - Surat Utang. 
5. Direktur Perdagangan dan Penilaian Anggota Bursa. 
a. Divisi Perdagangan Saham. 
b. Divisi Surat Utang. 
c. Divisi Keanggotaan. 





a.  Divisi Pengawasan Transaksi. 
b. Divisi Kepatuhan Anggota Bursa. 
7. Direktur Pengembangan 
a. Divisi Riset. 
b. Divisi Pengebangan Usaha. 
c. Divisi Pemasaran. 
8. Direktur Teknologi Infoemasi dan Manajemen Resiko. 
a. Divisi Oprasi Teknologi Informasi. 
b. Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Teknologi Informasi. 
c. Divisi Manajamen Risiko. 
9. Direktur Keuangan dan SDM. 
a. Divisi Keuangan. 
b. Divisi Sumberdaya Manusia. 
c. Divisi Umum. 
B. Hasil Penelitian 
Hipotesis yang dilakukan yaitu dengan menggunakan model regresi 
linier berganda. Tujuan dari analisis ini yaitu untuk memberi gambaran 
mengenai pengaruh variabel independen yaitu capital intensity, komite 
audit, komisaris independen, strategi diversifikasi terhadap perencanaan 
pajak. 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif ini memiliki suatu fungsi yaitu suatu data dapat 





analisis merupakan nilai terkecil dari distribusi data, sedangkan nilai 
tertinggi merupakan nilai terbesar dari distribusi data. Pengukuran nilai rata-
rata (mean) adalah pengukuran yang digunakan dalam mengukur nilai 
sentral dari distribusi data. Adapun hasil analisis statistik deskriptif dalam 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAPITAL INTENSITY 68 ,01 ,76 ,3367 ,19556 
KOMITE AUDIT 68 2,00 4,00 3,0294 ,29778 
KOMISARIS INDEPENDEN 68 ,00 ,67 ,3719 ,13082 
STRATEGI DIVERSIFIKASI 68 ,00 1,39 ,1628 ,30584 
PERENCANAAN PAJAK 68 ,03 ,39 ,2564 ,05829 
Valid N (listwise) 68     
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah data (N) yang 
terdapat dalam  penelitian digunakan untuk menganalisis variabel sesuai 
dengan kriteriadengan total  68 sampel. Nilai maksimum menunjukkan nilai 
terbesar dalam penelitian, nilai minumum menunjukkan nilai terkecil dalam 
penelitian sedangkan nilai mean merupakan nilai total masing-masing 
variabel dibagi dengan jumlah sampel dan standart deviasi menunjukkan 
simpangan data pada penelitian. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijadikan hasil mengenai analisis 







a. Capital Intensity 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas, diketahui bahwa 
capital intensity dengan jumlah (n) sebesar 68 memiliki nilai maksimum 
sebesar 0,76, memiliki nilai minimum sebesar 0,01, memiliki nilai mean 
atau rata-rata sebesar 0,3376 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 
0,19556 satuan. Hal ni menunjukkan bahwa nilai perusahaan pada posisi 
yang baik karena nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. 
b. Komite Audit 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas, diketahui bahwa 
komite audit dengan jumlah (n) sebesar 68 memiliki nilai maksimum 
sebesar 4,00, memiliki nilai minimum sebesar 2,00, memiliki nilai mean 
atau rata-rata sebesar 3,0294 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 
0,29778 satuan. Hal ni menunjukkan bahwa nilai perusahaan pada posisi 
yang baik karena nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. 
c. Komisaris Independen 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas, diketahui bahwa 
komisaris independen dengan jumlah (n) sebesar 68 memiliki nilai 
maksimum sebesar 0,67, memiliki nilai minimum sebesar 0, memiliki 
nilai mean atau rata-rata sebesar 0,3719 dan memiliki nilai standar 
deviasi sebesar 0,13082 satuan. Hal ni menunjukkan bahwa nilai 
perusahaan pada posisi yang baik karena nilai standar deviasi lebih 
rendah dari nilai rata-rata. 





Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas, diketahui bahwa 
strategi diversifikasi dengan jumlah (n) sebesar 68 memiliki nilai 
maksimum sebesar 1,39, memiliki nilai minimum sebesar 0, memiliki 
nilai mean atau rata-rata sebesar 0,1628 dan memiliki nilai standar 
deviasi sebesar 0,30584 satuan. Hal ni menunjukkan bahwa nilai 
perusahaan pada posisi yang baik karena nilai standar deviasi lebih 
rendah dari nilai rata-rata. 
e. Perencanaan Pajak 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas, diketahui bahwa 
komite audit dengan jumlah (n) sebesar 68 memiliki nilai maksimum 
sebesar 0,39, memiliki nilai minimum sebesar 0,03, memiliki nilai mean 
atau rata-rata sebesar 0,2564 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 
0,05829 satuan. Hal ni menunjukkan bahwa nilai perusahaan pada posisi 
yang baik karena nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu, uji 
normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normaslitas merupakan suatu uji dengan model regresi atau 
residual yang  memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018:161). Dikatakan 
model regresi yang baik apabila memiliki distribusi yang normal. Uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov 





signifikannya di atas 0,05 (5%) maka data akan memiliki distribusi 
normal. Sedangkan jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov test 
nantinya nilai signifikannya di bawah 0,05 (5%) maka tidak memiliki 
distribusi normal. Adapun hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,05430583 
Most Extreme Differences Absolute ,109 
Positive ,070 
Negative -,109 
Test Statistic ,109 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,44
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
Berdasarkan tabel di atas, pengujian menggunakan uji 
Kolmogorov- Smirnov menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yaitu 
sebesar 0,44
c
 lebih besar dari 0,05 sehingga data di atas dapat dinyatakan 
berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas ini pada umumnya dapat dikatakan sebagai  
uji yang di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas. Multikolinearitas dapat dilihat dari perhitungan nilai tolerance 





memiliki gejala multikolinearitas apabila variabel memiliki nilai VIF 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,073 ,073  1,003 ,320   
CAPITAL 
INTENSITY 
-,024 ,035 -,080 -,679 ,499 ,990 1,010 
KOMITE AUDIT ,062 ,023 ,318 2,700 ,009 ,991 1,010 
KOMISARIS 
INDEPENDEN 
-,007 ,053 -,016 -,136 ,893 ,972 1,029 
STRATEGI 
DIVERSIFIKASI 
,032 ,023 ,166 1,406 ,165 ,985 1,016 
a. Dependent Variable: PERENCANAAN PAJAK 
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
Semua variabel independen dalam penelitian ini mempunyai nilai 
Tolerance di atas 0,10 dan jumlah nilai VIF kurang dari 10,0. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa regresi terbebas dari asumsi multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dapat menunjukkan bahwa pada regresi linear 
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelum). Masalah tersebut 
dapat terjadi karena adanya observasi pada periode yang berurutan dan 
berkaitan satu sama  lain. Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi, 
maka bisa dilihat dari nilai Durbin – Waston (DW test). Adapun hasil dari 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,132 ,077 ,05600 1,855 
a. Predictors: (Constant), STRATEGI DIVERSIFIKASI , CAAPITAL INTENSITY, KOMITE 
AUDIT, KOMISARIS INDEPENDEN 
b. Dependent Variable: PERENCANAAN PAJAK 
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
dL = 1,4853 
dU = 1,7335 
4- dU = 2,665 
dL < d < 4 – dU  
1,4853 < 1,855 < 2,665 
Dari hasil uji statistik yang terdapat pada tabel 4.4 dengan (n) 
sebanyak 68, variabel independen (k) sebanyak 4 variabel, nilai durbin- 
watson dengan α = 5% diperoleh dL (batas bawah) sebesar 1,4853 dan 
dU (batas atas) sebesar 1,7335. Maka dapat dihitung 4-dL = 2,6569 dan 
4-dU = 2,665 sehingga dapat disimpulkan DW hitung terdapat 
autokorelasi. 
d. Uji Heterokesdastisitas 
Uji ini dapat menunjukkan bahwa pada regresi inilah terjadi suatu 
perbedaan variasi antara residual dengan satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Peneliti mengoreksi adanya model regresi dengan 
menggunakan uji gletser terhadap variabel bebas. 





variabel dependen maka dapat dikatakan bahwa variabel memiliki 
heteroskedastisitas. Hal tersebut dapat dilihat melalui nilai profitabilitas 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,011 ,051  -,213 ,832 
CAPITAL INTENSITY -,002 ,024 -,011 -,090 ,929 
KOMITE AUDIT ,009 ,016 ,066 ,540 ,591 
KOMISARIS INDEPENDEN ,066 ,037 ,222 1,801 ,077 
STRATEGI DIVERSIFIKASI -,013 ,016 -,099 -,807 ,423 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa nilai capital intensity 
sebesar 0,929 > 0,05, nilai komite audit sebesar 0,591 > 0,05, nilai 
komisaris independen sebesar 0,077 > 0,05 dan nilai strategi diversifikasi 
sebesar 0,423 > 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
variabel independen yang memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05 
karena semua variabel independen memiliki nilai signifikan lebih dari 
0,05. Jadi kesimpulannya, tidak ada gejala heterokestastisitas dalam 





3. Analisis Linier Berganda 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 22 menghasilkan output sebagai berikut : 
Tabel 4.6 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,073 ,073  1,003 ,320   
CAAPITAL 
INTENSITY 
-,024 ,035 -,080 -,679 ,499 ,990 1,010 
KOMITE AUDIT ,062 ,023 ,318 2,700 ,009 ,991 1,010 
KOMISARIS 
INDEPENDEN 
-,007 ,053 -,016 -,136 ,893 ,972 1,029 
STRATEGI 
DIVERSIFIKASI 
,032 ,023 ,166 1,406 ,165 ,985 1,016 
a. Dependent Variable: PERENCANAAN PAJAK 
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda didapat persamaan 
Y= 0,073  - 0,024 X1 + 0,062 X2 – 0,007 X3 + 0,032 X4 + e. Berdasarkan 
persamaan regresi linier berganda di atas, dapat diambil suatu analisis 
bahwa : 
a. Konstanta sebesar 0,073 berarti bahwa apabila tidak terdapat capital 
intensity, komite audit, komisaris independen dan strategi diversifikasi 
maka perencanaan pajak mempunyai nilai sebesar 0,073 satuan. 
b. Koefisien regresi variabel capital intensity (X1) sebesar -0,024 
menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan capital intensity 1 satuan, 





c. Koefisien regresi variabel komite audit (X2) sebesar 0,062 menunjukkan 
bahwa setiap adanya kenaikan komite audit 1 satuan, maka akan 
menambah nilai perencanaan pajak sebesar 0,062 satuan. 
d. Koefisien regresi variabel komisaris independen (X3) sebesar -0,007 
menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan komisaris independen 1 
satuan, maka akan menurunkan nilai perencanaan pajak sebesar 0,007 
satuan. 
e. Koefisien regresi variabel strategi diversifikasi (X4) sebesar 0,032 
menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan strategi diversifikasi 1 
satuan, maka akan menambah nilai perencanaan pajak sebesar 0,032 
satuan. 
4. Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan (Uji F) bisa dilakukan dengan melalui nilai signifikan F 
pada tingkat α yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan kriteria 
dengan tingkat signifikannya α = 5% dilakukan dengan menggunakan SPSS 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,030 4 ,008 1,235 ,035
b
 
Residual ,155 63 ,003   
Total ,135 67    
a. Dependent Variable: PERENCANAAN PAJAK 
b. Predictors: (Constant), STRATEGI DIVERSIFIKASI , CAAPITAL INTENSITY, KOMITE AUDIT, 
KOMISARIS INDEPENDEN 





Tabel 4.6 menunjukkan bahwa terlihat uji F sebesar 1,235 satuan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,035 artinya bahwa nilai signifikansi lebih 
kecil daripada 0,05 atau 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan 
capital intensity, komite audit, komisaris independen, dan strategi 
diversifikasi berpengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak. 
5. Uji Parsial (Uji t) 
Pengujian statistik t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh individual antara capital intensity, komite audit, komisaris 
independen dan strategi diversifikasi secara keseluruhan berpengaruh 
signifikan terhadap perencanaan pajak. Uji t dilakukan dengan 
membandingkan nilai signifikansi dengan α = 0,05 atau 5%. Hasil pengujian 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,073 ,073  1,003 ,320 
CAPITAL INTENSITY -,024 ,035 -,080 -,679 ,499 
KOMITE AUDIT ,062 ,023 ,318 2,700 ,009 
KOMISARIS 
INDEPENDEN 
-,007 ,053 -,016 -,136 ,893 
STRATEGI 
DIVERSIFIKASI 
,032 ,023 ,166 1,406 ,165 
a. Dependent Variable: PERENCANAAN PAJAK 







            Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel diatas, 
maka dapat diperoleh interpretasi sebagai berikut : 
a. H1: Pengaruh capital intensity terhadap perencanaan pajak. Variabel 
capital intensity memiliki nilai T -0,679 yang menunjukkan arah negatif, 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,499. Dikarenakan nilai p-value lebih 
besar dari tingkat signifikan ɑ = 5% atau (0,499 > 0,05) maka hipotesis 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel capital intensity 
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan pajak. 
b. H2: Pengaruh komite audit terhadap perencanaan pajak. Variabel komite 
audit memiliki nilai T 2,700 yang menunjukkan arah positif, dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,009. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil 
dari tingkat signifikan ɑ = 5% atau (0,009 < 0,05) maka hipotesis 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel komite audit 
berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan pajak. 
c. H3: Pengaruh komisaris independen terhadap perencanaan pajak. 
Variabel komisaris independen memiliki nilai T -0,136 yang 
menunjukkan arah negatif, dengan nilai signifikansi sebesar 0,893. 
Dikarenakan nilai p-value lebih besar dari tingkat signifikan ɑ = 5% atau 
(0,893 > 0,05) maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel komisaris independen tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap perencanaan pajak. 
d. H4: Pengaruh strategi diversifikasi terhadap perencanaan pajak. 





menunjukkan arah positif, dengan nilai signifikansi sebesar 0,032. 
Dikarenakan nilai p-value lebih besar dari tingkat signifikan ɑ = 5% atau 
(0,165 > 0,05) maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel strategi diversifikasi tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadap perencanaan pajak 
6. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
Uji koefisien determinasi yang dilihat melalui nilai Adjusted R- 
Square pada model regresi digunakan untuk menunjukkan besaran variabel 
terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas. Hasil pengujian 
ini sebagai berikut: 
Tabel 4.9 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,132 ,077 ,05600 
a. Predictors: (Constant), STRATEGI DIVERSIFIKASI , CAAPITAL 
INTENSITY, KOMITE AUDIT, KOMISARIS INDEPENDEN 
b. Dependent Variable: PERENCANAAN PAJAK 
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
Pada tabel 4.8 dapat diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,077 
atau 7,7%. Hal ini berarti kontribusi variabel capital intensity,  komite audit,  
komisaris independen dan strategi diversifikasi dalam menjelaskan 







Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka berikut ini 
adalah hasil pembahasan pada penelitian ini: 
1. Pengaruh Capital Intensity terhadap Perencanaan Pajak. 
Perumusan hipotesis pertama merumuskan bahwa capital intensity 
berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan pajak, namun 
setelah diuji ditemukan bahwa capital intensity terdapat pengaruh yang 
negatif tidak signifikan terhadap perencanaan pajak karena dari hasil 
penelitian ini menunjukkan nilai sig > 0,05 atau nilai thitung < ttabel sebesar 
-0,679 < 1,99601 dengan nilai p-value 0,499 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadap perencanaan pajak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
penyusutan atas kepemilikan aset tetap tidak mempengaruhi dalam hal 
mengurangi pembayaran pajak oleh perusahaan. Maka dapat diartikan 
bahwa hipotesis tidak sesuai dengan hipotesis yang telah dibangun 
sebelumnya, yang artinya antara variabel capital intensity dan 
perencanaan pajak tidak memiliki hubungan antara keduanya.  
Hasil analisis sesuai dengan teori keagenan yang menjelaskan 
bahwa tidak berpengaruhnya capital intensity terhadap perencanaan 
pajak inilah dapat disebabkan oleh berbagai hal diantaranya perbedaan 
perhitungan terkait masa aset, serta saat dilakukannya penyusutan aset. 
Namun meningkat serta menurunnya proporsi aset tetap perusahaan tidak 





yang menunjukkan tidak adanya pengaruh capital intensity juga 
didukung oleh penelitian milik Imelia (2015) dalam (Dewi, 2015) yaitu 
capital intensity tidak memiliki pengaruh positif terhadap perencanaan 
pajak. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Noor et,al (2010), 
menyatakan bahwa  penyusutan yang terjadi akibat dari aset tetap inilah 
yang dapat membuat perusahaan memiliki pajak penghasilan yang 
rendah, sehingga capital intensity berpengaruh negatif terhadap ETR. 
Sehingga dalam penelitian ini hipotesis ditolak. 
2. Pengaruh Komite Audit terhadap Perencanaan Pajak. 
Perumusan hipotesis kedua merumuskan bahwa komite audit 
berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan pajak, namun 
setelah diuji ditemukan bahwa komite audit terdapat pengaruh yang 
positif signifikan terhadap perencanaan pajak karena dari hasil penelitian 
ini menunjukkan nilai sig < 0,05 atau nilai thitung > ttabel sebesar 2,700 > 
1,99601 dengan  nilai p-value 0,009 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan 
pajak. Hasil analisis sesuai dengan teori keagenan yang menjelaskan 
bahwa kinerja komite audit dalam perusahaan dapat mempengaruhi 
perencanaan pajak karena mampu melakukan tugas dalam pengecekkan 
laporan keuangan perusahaan agar terhindar dari praktik kecurangan. 
Maka dapat diartikan bahwa hipotesis sesuai dengan hipotesis yang telah 
dibangun sebelumnya, yang artinya antara variabel komite audit dan 





 Hal ini menunjukkan bahwa kinerja komite audit dapat berjalan 
dengan baik  dengan jumlah komite audit pada perusahaan yang sesuai 
dengan standar BEI. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh komite audit terhadap perencanaan pajak didukung oleh 
penelitian milik Minnicak dan Moga (2010) dalam Dwiputra (2016) 
yang mengatakan bahwa semakin baik penerapan corporate governance, 
akan semakin baik pula perencanaan pajaknya, dengan semakin baik dan 
semakin efektifnya fungsi komite, sehingga komite audit berpengaruh 
positif terhadap perencanaan pajak. Penelitian selanjutnya yang 
dilakukan oleh Pohan (2012) dalam Damayanti & Susanto (2015), 
menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap 
perencanaan pajak bahwa keberadaan komite audit yang berfungsi untuk 
meningkatkan integritas dan kredibilitas pelaporan keuangan agar 
berjalan dengan baik sesuai dengan peraturan yang ada. Sehingga 
hipotesis diterima. 
3. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Perencanaan Pajak. 
Perumusan hipotesis ketiga merumuskan bahwa komisaris 
independen berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan pajak, 
namun setelah diuji ditemukan bahwa komisaris independen terdapat 
pengaruh yang negatif tidak signifikan terhadap perencanaan pajak 
karena dari hasil penelitian ini menunjukkan nilai sig > 0,05 atau nilai 
thitung < ttabel sebesar -0,136 < 1,99601 dengan  nilai p-value 0,893 > 0,05 





positif signifikan terhadap perencanaan pajak. Hasil ini menyatakan 
bahwa semakin banyak jumlah komisaris independen maka tidak 
kemungkinan akan meningkatkan perencanaan pajak. Maka dapat 
diartikan bahwa hipotesis tidak sesuai dengan hipotesis yang telah 
dibangun sebelumnya, yang artinya antara variabel komisaris independen 
dan perencanaan pajak tidak memiliki hubungan antara keduanya.  
Hasil ini tidak sesuai dengan teori keagenan (agency theory), yaitu 
dengan adanya komisaris independen yang mempunyai fungsi untuk 
mengawasi dan mengarahkan kebijakan perusahaan, maka perusahaan 
akan melakukan perencanaan pajak dengan baik. Hasil penelitian yang 
menunjukkan tidak adanya pengaruh komisaris independen terhadap 
perencanaan pajak Damayanti & Susanto (2015), yaitu banyak atau 
sedikitnya jumlah komisaris independen dalam perusahaan tidak 
menjamin semakin efektifnya perencanaan pajak. Sehingga hipotesis 
ditolak.  
4. Pengaruh Strategi Diversifikasi terhadap Perencanaan Pajak. 
Perumusan hipotesis keempat merumuskan bahwa strategi 
diversifikasi berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan pajak, 
namun setelah diuji ditemukan bahwa strategi diversifikasi terdapat 
pengaruh yang negatif tidak signifikan terhadap perencanaan pajak 
karena dari hasil penelitian ini menunjukkan nilai sig > 0,05 atau nilai 
thitung < ttabel sebesar 1,406 < 1,99601 dengan  nilai p-value 0,165 > 0,05 





positif signifikan terhadap perencanaan pajak. Maka dapat diartikan 
bahwa hipotesis tidak sesuai dengan hipotesis yang telah dibangun 
sebelumnya, yang artinya antara variabel strategi diversifikasi dan 
perencanaan pajak tidak memiliki hubungan antara keduanya.  
Hasil ini menyatakan bahwa dengan langkah strategi yang baik 
tidak mampu memberikan pengaruh dalam perencanaan pajak. Hal ini 
tidak sesuai dengan teori keagenan (agency theory), yaitu strategi 
diversifikasi memiliki peranan yang penting antara prinsipal dengan 
agen dalam menjalankan fungsinya. Manager melakukan stategi 
diversifikasi secara efektif untuk dapat meningkatkan laba perusahaan 
(Harto, 2005). Dengan adanya strategi diversifikasi maka perusahaan 
akan mengharapkan adanya pengurangan risiko kebangkrutan terhadap 
perusahaan, tetapi tetap diikuti dengan penambahan laba dengan tidak 
bertambahnya beban pajak (Wibowo et al., 2013).  
Hasil penelitian yang mendukung bahwa tidak adanya pengaruh 
strategi diversifikasi terhadap perencanaan pajak dilakukan oleh Tista 
(2016) bahwa semakin banyaknya segmen yang dibangun oleh 
perusahaan maka justru membuat semakin rendahnya perencanaan 
pajak. Serta penelitian Wentland (2016) dalam Tista (2016), 
menyimpulkan bahwa biaya operasional yang tinggi akan dapat 
menyebabkan berkurangnya laba perusahaan. Disimpulkan bahwa 
strategi diversifikasi akan memperkecil suatu laba sehingga 
perencanaan akan tidak baik. Sehingga hopotesis ditolak.  




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Capital intensity memiliki tingkat signifikansi di atas 0,05 yaitu sebesar 
0,499. Hal tersebut menunjukkan bahwa capital intensity tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan pajak. 
2. Komite Audit memiliki tingkat signifikansi di bawah 0,05 yaitu sebesar 
0,009. Hal tersebut menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh 
positif signifikan terhadap perencanaan pajak. 
3. Komisaris Independen memiliki tingkat signifikansi di atas 0,05 yaitu 
sebesar 0,893. Hal tersebut menunjukkan bahwa komisaris independen 
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan pajak. 
4. Strategi Diversifikasi memiliki tingkat signifikansi di atas 0,05 yaitu 
sebesar 0,165. Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi diversifikasi 
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan pajak. 
5. Berdasarkan hasil pegujian secara simultan (Uji F) didapatkan nilai 
signifikasi di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,035, artinya capital intensity, 
komite audit, komisaris independen dan strategi diversifikasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan pajak.  
6. Nilai adjusted R2 relatif kecil yaitu 7,7% sedangkan 92,3% terdapat 





B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan sebelumnya, maka saran yang 
diberikan dalam penelitian untuk suatu pengembangan ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Dalam pengambilan ketetapan dalam penentuan capital intensity harus 
memninjau berbagai macam aspek karena nantinya berpengaruh terhadap 
nilai suatu perusahaan. Jika capital intensity perusahaan kecil maka 
kemungkinan kecil perusahaan untuk memenuhi perencanaan pajak yang 
baik. 
2. Perusahaan hendaknya mampu meningkatkan kinerja komite audit, 
terleboh pada pengawasan terhadap tindakan perencanaan pajak. Karena 
dengan kepatuhan dalam pembayaran pajak dapat memberikan efek yang 
baik pada kelancaran proses pembangunan yang ada di Indonesia. 
3. Dengan jumlah komisaris independen yang terbentuk maka akan 
memberikan pengaruh baik bagi perusahaan, sehingga menimbulkan 
perencaan pajak yang baik. Untuk itu, perusahaan di Indonesia hendaknya 
mempunyai komisaris independen untuk mengawasi perusahaan, agar 
berjalan dengan baik sesuai dengan peraturan. 
4. Perusahaan wajib mempertimbangkan apa saja segmen usaha yang dibuat 
oleh perusahaan agar mampu memberikan dampak yang baik pada 








Penelitian yang dilakukan masih banyak kekurangan dan 
keterbatasan diantaranya : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan barang konsumen 
primer yang tergabung dalam Bursa Efek Indonesia dan tidak 
memberikan data laporan keuangan secara lengkap berturut-turut selama 
periode 2017-2020. 
2. Kurangnya pendukung mengenai pengaruh capital intensity, corporate 
governance dan strategi diversifikasi terhadap perencanaan pjak yang 
dijadikan acuan dalam penyusunan skripsi. 
3. Masih banyak faktor yang menjadi faktor lain yang dapat diambil untuk 
penelitian selanjutnya tentang perencanaan pajak. Selain itu juga 
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Daftar Sampel Perusahaan Barang Konsumen Primer yang terdaftar di BEI 
Periode 2017-2020 
 
No. Kode Saham Nama Perusahaan  
1. AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2. BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 
3. CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
4. CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 
5. DLTA Delta Djakarta Tbk. 
6. DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 
7. EPMT Enseval Putera Metragading Tbk. 
8. HMSP H.M Sampoerna Tbk. 
9. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
10. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
11. JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
12. LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 
13. MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 
14. MLBI Multi Bintang Indondesia Tbk. 
15. MYOR Mayora Indah Tbk. 
16. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
17. SDPC Millennium Pharmacon Internati. 
18. SLKT Sekar Laut Tbk. 
19. SMAR Smart Tbk. 
20. SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 




22. TCID Mandom Indonesia Tbk. 
23. UNVR Unilever Tbk. 
 
Lampiran 2 
Output data sps 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAAPITAL INTENSITY 68 ,01 ,76 ,3367 ,19556 
KOMITE AUDIT 68 2,00 4,00 3,0294 ,29778 
KOMISARIS 
INDEPENDEN 
68 ,00 ,67 ,3719 ,13082 
STRATEGI 
DIVERSIFIKASI 
68 ,00 1,39 ,1628 ,30584 
PERENCANAAN PAJAK 68 ,03 ,39 ,2564 ,05829 
Valid N (listwise) 68     
 Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2021. 
 
 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,05430583 
Most Extreme Differences Absolute ,109 
Positive ,070 
Negative -,109 
Test Statistic ,109 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,44
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 










Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,073 ,073  1,003 ,320   
CAAPITAL INTENSITY -,024 ,035 -,080 -,679 ,499 ,990 1,010 
KOMITE AUDIT ,062 ,023 ,318 2,700 ,009 ,991 1,010 
KOMISARIS INDEPENDEN -,007 ,053 -,016 -,136 ,893 ,972 1,029 
STRATEGI DIVERSIFIKASI ,032 ,023 ,166 1,406 ,165 ,985 1,016 
a. Dependent Variable: PERENCANAAN PAJAK 








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,132 ,077 ,05600 1,855 
a. Predictors: (Constant), STRATEGI DIVERSIFIKASI , CAAPITAL INTENSITY, KOMITE 
AUDIT, KOMISARIS INDEPENDEN 
b. Dependent Variable: PERENCANAAN PAJAK 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,011 ,051  -,213 ,832 
CAAPITAL INTENSITY -,002 ,024 -,011 -,090 ,929 
KOMITE AUDIT ,009 ,016 ,066 ,540 ,591 
KOMISARIS INDEPENDEN ,066 ,037 ,222 1,801 ,077 
STRATEGI DIVERSIFIKASI -,013 ,016 -,099 -,807 ,423 
a. Dependent Variable: ABS_RES 









Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,030 4 ,008 1,234 ,035
b
 
Residual ,155 63 ,003   
Total ,135 67    
a. Dependent Variable: PERENCANAAN PAJAK 
b. Predictors: (Constant), STRATEGI DIVERSIFIKASI , CAAPITAL INTENSITY, KOMITE AUDIT, 
KOMISARIS INDEPENDEN 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,073 ,073  1,003 ,320 
CAAPITAL INTENSITY -,024 ,035 -,080 -,679 ,499 
KOMITE AUDIT ,062 ,023 ,318 2,700 ,009 
KOMISARIS INDEPENDEN -,007 ,053 -,016 -,136 ,893 
STRATEGI DIVERSIFIKASI ,032 ,023 ,166 1,406 ,165 
a. Dependent Variable: PERENCANAAN PAJAK 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,132 ,077 ,05600 
a. Predictors: (Constant), STRATEGI DIVERSIFIKASI , CAAPITAL 
INTENSITY, KOMITE AUDIT, KOMISARIS INDEPENDEN 
b. Dependent Variable: PERENCANAAN PAJAK 









Perhitungan Capital Intensity Pada Perusahaan Konsumen Primer Yang 






Total Aset Tetap Total Aset CAPIN 
2017  AALI 10.152.225 24.935.426 0,4071 
  BUDI 1.863.833 2.939.456 0,6341 
  CEKA 212.312.805.803 1.392.636.444.5
01 
0,1525 
  CLEO 408.954.285.257 660.917.775.322 0,6188 
  DLTA 89.978.944 1.340.842.765 0,0671 
  DSNG 2.050.834 8.452.115 0,2426 





  HMSP 6.890.750 43.141.063 0,1597 
  ICBP 8.120.254 31.619.514 0,2568 
  INDF 39.492.287 88.400.877 0,4467 
  JPFA 6.511.332 19.959.548 0,3262 
 LSIP 6.298.818 9.852.695 0,6393 
  MIDI 1.625.214 4.878.115 0,3332 
  MLBI 1.364.086 2.510.078 0,5434 










  SDPC 18.197.201.146 938.005.256.482 0,0194 
  SLKT 311.810.228.981 636.284.210.210 0,4900 
  SMAR 12.247 2.031.216 0,0060 
  SSMS 4.399.217.848 9.773.852.468 0,4501 




  TCID 964.642.806.296 2.361.807.189.4
30 
0,4084 
  UNVR 2.340.934 18.906.413 0,1238 
 2018 AALI 10.219.013 26.856.967 0,3805 
  BUDI 1.871.467 3.392.980 0,5516 
  CEKA 200.024.117.988 1.168.956.042.7
06 
0,1711 
  CLEO 550.478.901.276 833.933.861.594 0,6601 
  DLTA 90.191.394 1.523.517.170 0,0592 
  DSNG 2.998.657 11.738.892 0,2554 





  HMSP 7.288.435 46.602.420 0,1564 
  ICBP 10.741.622 34.367.153 0,3126 
  INDF 42.388.236 96.537.796 0,4391 
  JPFA 7.935.353 23.038.028 0,3444 
  LSIP 6.234.540 10.037.294 0,6211 
  MIDI 1.598.162 4.960.145 0,3222 











  SDPC 19.895.955.091 1.192.891.220.4
53 
0,0167 
  SLKT 323.244.348.971 747.293.725.435 0,4326 
  SMAR 106.719 1.814.298 0,0588 
  SSMS 4.579.445.684 11.296.112.298 0,4054 
  TBLA 6.428.456 16.339.916 0,3934 






  UNVR 2.170.305 19.522.970 0,1112 
 2019 AALI 9.841.623 26.974.124 0,3649 
  BUDI 1.808.968 2.999.767 0,6030 
  CEKA 195.283.411.192 1.393.079.542.0
74 
0,1402 
  CLEO 926.961.764.182 1.245.144.303.7
19 
0,7445 
  DLTA 85.234.517 1.425.983.722 0,0598 
  DSNG 3.151.121 11.620.821 0,2712 





  HMSP 7.297.912 50.902.806 0,1434 
  ICBP 11.342.412 38.709.314 0,2930 
  INDF 43.072.504 96.198.559 0,4477 
  JPFA 10.707.724 26.650.895 0,4018 
 LSIP 6.311.322 10.225.322 0,6172 
  MIDI 1.558.154 4.990.309 0,3122 
  MLBI 1.559.289 2.896.950 0,5383 










  SDPC 24.821.572.603 1.230.844.175.9
84 
0,0202 
  SLKT 360.346.292.384 790.845.543.826 0,4556 
  SMAR 12.017.963 27.787.527 0,4325 
  SSMS 566.569.182 9.288.192.735 0,0610 
  TBLA 6.491.794 17.363.003 0,3739 
  TCID 938.300.134.590 2.551.192.620.9
39 
0,3678 




2020  AALI 9.242.161 27.781.231 0,3327 
  BUDI 1.699.087 2.963.007 0,5734 
  CEKA 204.186.009.945 1.566.673.828.0
68 
0,1303 
  CLEO 993.154.588.208 1.310.940.121.6
22 
0,7576 
  DLTA 79.117.279 1.225.580.913 0,0646 
  DSNG 5.452.520 14.151.383 0,3853 





  HMSP 6.582.808 49.674.030 0,1325 
  ICBP 13.351.296 103.588.325 0,1289 
 INDF 45.862.919 163.136.516 0,2811 
  JPFA 11.143.803 25.951.760 0,4294 
  LSIP 6.313.300 1.922.788 3,2834 
  MIDI 1.842.926 5.923.693 0,3111 
  MLBI 1.479.447 2.907.425 0,5089 










  SDPC 21.788.531.959 1.164.826.486.5
22 
0,0187 
  SLKT 354.930.905.744 773.863.042.440 0,4586 
  SMAR 12.249.316 35.026.171 0,3497 
  SSMS 579.294.519 8.862.943.684 0,0654 
  TBLA 6.515.193 19.431.293 0,3353 
  TCID 822.015.923.646 2.314.790.056.0
02 
0,3551 






Perhitungan Komite Audit Pada Perusahaan Konsumen Primer Yang Tergabung 
dalam BEI Periode 2017-2020 
Tahun 
Perusahaan 
Kode Perusahaan ∑Komite Audit 
 2017 AALI 3 
  BUDI 3 
  CEKA 3 
  CLEO 3 
  DLTA 2 
  DSNG 3 
  EPMT 4 
  HMSP 3 
  ICBP 3 
  INDF 3 
  JPFA 3 
 LSIP 3 
  MIDI 3 
  MLBI 3 
  MYOR 3 
  ROTI 3 
  SDPC 3 
  SLKT 3 
  SMAR 3 
  SSMS 3 
  TBLA 3 
  TCID 3 
  UNVR 3 
 2018 AALI 3 
  BUDI 3 




  CLEO 3 
  DLTA 2 
  DSNG 3 
  EPMT 3 
  HMSP 3 
  ICBP 3 
  INDF 3 
  JPFA 3 
  LSIP 3 
  MIDI 3 
  MLBI 3 
 MYOR 3 
  ROTI 3 
  SDPC 3 
  SLKT 3 
  SMAR 3 
  SSMS 3 
  TBLA 3 
  TCID 3 
  UNVR 3 
 2019 AALI 3 
  BUDI 3 
  CEKA 3 
  CLEO 3 
  DLTA 1 
  DSNG 3 
  EPMT 3 
  HMSP 4 
  ICBP 3 
  INDF 3 




 LSIP 3 
  MIDI 3 
  MLBI 3 
  MYOR 3 
  ROTI 3 
  SDPC 3 
  SLKT 3 
  SMAR 3 
  SSMS 4 
  TBLA 3 
  TCID 3 
  UNVR 3 
 2020 AALI 4 
  BUDI 3 
  CEKA 3 
  CLEO 3 
  DLTA 1 
  DSNG 3 
  EPMT 3 
  HMSP 3 
  ICBP 3 
 INDF 3 
  JPFA 3 
  LSIP 3 
  MIDI 3 
  MLBI 3 
  MYOR 3 
  ROTI 3 
  SDPC 3 
  SLKT 3 




  SSMS 4 
  TBLA 3 
  TCID 3 







Perhitungan Komisaris Independen Pada Perusahaan Konsumen Primer Yang 












 2017 AALI 2 5 0,40 
  BUDI 1 3 0,33 
  CEKA 2 4 0,50 
  CLEO 1 3 0,33 
  DLTA 1 3 0,33 
  DSNG 3 9 0,33 
  EPMT 3 7 0,43 
  HMSP 2 6 0,33 
  ICBP 2 7 0,29 
  INDF 3 8 0,38 
  JPFA 4 6 0,67 
 LSIP 2 6 0,33 
  MIDI 1 3 0,33 
  MLBI 2 6 0,33 
  MYOR 2 5 0,40 
  ROTI 1 3 0,33 
  SDPC 1 4 0,25 
  SLKT 1 3 0,33 
  SMAR 3 7 0,43 
  SSMS 1 3 0,33 
  TBLA 1 3 0,33 
  TCID 3 6 0,50 
  UNVR 0 5 0,00 
 2018 AALI 1 3 0,33 




  CEKA 2 4 0,50 
  CLEO 1 3 0,33 
  DLTA 1 3 0,33 
  DSNG 3 9 0,33 
  EPMT 1 4 0,25 
  HMSP 3 7 0,43 
  ICBP 2 7 0,29 
  INDF 3 8 0,38 
  JPFA 4 6 0,67 
  LSIP 2 6 0,33 
  MIDI 1 2 0,50 
  MLBI 2 6 0,33 
 MYOR 2 5 0,40 
  ROTI 1 3 0,33 
  SDPC 1 4 0,25 
  SLKT 1 3 0,33 
  SMAR 3 7 0,43 
  SSMS 1 3 0,33 
  TBLA 1 3 0,33 
  TCID 2 5 0,40 
  UNVR 0 5 0,00 
 2019 AALI 2 3 0,67 
  BUDI 1 3 0,33 
  CEKA 2 4 0,50 
  CLEO 1 3 0,33 
  DLTA 2 5 0,40 
  DSNG 3 9 0,33 
  EPMT 1 3 0,33 
  HMSP 4 9 0,44 
  ICBP 2 7 0,29 




  JPFA 3 5 0,60 
 LSIP 2 5 0,40 
  MIDI 1 2 0,50 
  MLBI 3 9 0,33 
  MYOR 1 5 0,20 
  ROTI 1 3 0,33 
  SDPC 0 4 0,00 
  SLKT 1 3 0,33 
  SMAR 3 7 0,43 
  SSMS 1 4 0,25 
  TBLA 1 3 0,33 
  TCID 2 3 0,67 
  UNVR 0 5 0,00 
 2020 AALI 2 4 0,50 
  BUDI 1 3 0,33 
  CEKA 1 3 0,33 
  CLEO 1 3 0,33 
  DLTA 2 5 0,40 
  DSNG 3 9 0,33 
  EPMT 1 3 0,33 
  HMSP 2 4 0,50 
  ICBP 2 7 0,29 
 INDF 2 8 0,25 
  JPFA 3 5 0,60 
  LSIP 2 5 0,40 
  MIDI 1 2 0,50 
  MLBI 2 7 0,29 
  MYOR 1 5 0,20 
  ROTI 1 3 0,33 
  SDPC 0 5 0,00 




  SMAR 3 7 0,43 
  SSMS 1 4 0,25 
  TBLA 1 3 0,33 
  TCID 2 3 0,67 






Perhitungan Strategi Diversifikasi Pada Perusahaan Konsumen Primer Yang 


































































































LSIP 938.578 4.738.022 880.928.662.084 22.448.852.472.484 0,03
92 
MIDI 508.985 9.767.592 259.065.730.225 95.405.853.478.464 0,00
27 



















































































































































































































































































































































































































































































































































































































Perhitungan Perencanaan Pajak Pada Perusahaan Konsumen Primer Yang 












 2017 AALI 824.876 2.938.505 0,2807 
  BUDI 15.325 61.016 0,2512 






  CLEO 12.168.654.426 62.342.385.255 0,1952 
  DLTA 89.240.218 369.012.853 0,2418 
  DSNG 3.436.965 946.757 3,6303 
  EPMT 166.921.580.695 684.757.751.31
0 
0,2438 
  HMSP 4.224.272 16.894.806 0,2500 
  ICBP 1.663.388 5.206.561 0,3195 
  INDF 2.497.558 7.594.822 0,3289 
  JPFA 666.950 1.710.054 0,3900 
 LSIP 229.266 962.514 0,2382 
  MIDI 20.437 123.249 0,1658 
  MLBI 457.953 1.780.020 0,2573 
  MYOR 555.930.772.581 2.186.884.603.4
74 
0,2542 
  ROTI 50.783.313.391 186.147.334.53
0 
0,2728 
  SDPC 6.493.967.686 20.674.313.211 0,3141 
  SLKT 107.267.914.687 27.370.565.356 3,9191 
  SMAR 245.823 1.206.336 0,2038 
  SSMS 309.444.266 1.120.374.369 0,2762 
  TBLA 112.506 562.530 0,2000 
  TCID 63.956.663.719 243.083.045.78
7 
0,2631 
  UNVR 2.367.099 9.371.661 0,2526 
 2018 AALI 686.357 2.207.080 0,3110 
  BUDI 21.314 71.781 0,2969 
  CEKA 30.745.155.584 123.394.812.35
9 
0,2492 
  CLEO 18.572 81.834 0,2269 
  DLTA 103.118.133 441.248.118 0,2337 




  EPMT 214.981.344.740 868.232.230.79
6 
0,2476 
  HMSP 4.422.851 17.961.269 0,2462 
  ICBP 1.788.004 6.446.785 0,2773 
  INDF 2.485.115 7.446.966 0,3337 
  JPFA 836.638 3.089.839 0,2708 
  LSIP 87.626 417.052 0,2101 
  MIDI 37.944 197.098 0,1925 
  MLBI 447.105 1.671.912 0,2674 
 MYOR 621.507.918.551 2.381.942.198.8
55 
0,2609 
  ROTI 59.764.888.552 186.936.324.91
5 
0,3197 
  SDPC 9.146.658.136 28.590.920.205 0,3199 
  SLKT 116.622.116.898 39.567.679.343 2,9474 
  SMAR 29.928 701.504 0,0427 
  SSMS 254.097.843 340.868.812 0,7454 
  TBLA 278.665 1.043.045 0,2672 
  TCID 61.576.511.908 234.625.954.66
4 
0,2624 
  UNVR 3.076.319 12.185.764 0,2525 
 2019 AALI 417,231 660,86 0,6313 
  BUDI 19.884 83.905 0,2370 
  CEKA 69.673.049.453 285.132.249.69
5 
0,2444 
  CLEO 41.586.377.844 172.667.589.55
2 
0,2408 
  DLTA 166.486.011 412.437.215 0,4037 
  DSNG 4.275.989 280.084 15,2668 






  HMSP 6.621.032 18.259.423 0,3626 
 ICBP 2.076.943 7.436.972 0,2793 
  INDF 2.846.668 8.749.397 0,3254 
  JPFA 700.563 2.494.477 0,2808 
  LSIP 100.113 352.743 0,2838 
  MIDI 67.403 270.473 0,2492 
  MLBI 420.553 1.626.612 0,2585 
  MYOR 653.062.374.247 2.704.466.581.0
11 
0,2415 
  ROTI 110.580.263.193 347.098.860.81
3 
0,3186 
  SDPC 4.089.476.286 11.969.483.578 0,3417 
  SLKT 134.870.829.144 56.782.206.578 2,3752 
  SMAR 267.355 1.166.053 0,2293 
  SSMS 142.510.662 154.592.621 0,9218 
  TBLA 244.124 905.158 0,2697 
  TCID 55.843.013.533 200.992.358.09
4 
0,2778 
  UNVR 2.508.935 9.901.772 0,2534 
 2020 AALI 568.856 1.462.635 0,3889 
  BUDI 2.219 69.312 0,0320 
  CEKA 51.052.197.134 232.864.791.12
6 
0,2192 
  CLEO 35.841.322.490 168.964.556.98
5 
0,2121 
  DLTA 156.629.572 164.704.480 0,9510 
  DSNG 4.947.242 695.296 7,1153 
  EPMT 193.741.573.928 873.612.121.92
5 
0,2218 
  HMSP 2.580.088 11.161.466 0,2312 




 INDF 3.674.288 12.426.334 0,2957 
  JPFA 457.187 1.679.091 0,2723 
  LSIP 164.949 860.439 0,1917 
  MIDI 60.751 261.024 0,2327 
  MLBI 110.853 396.470 0,2796 
  MYOR 585.721.765.291 2.683.890.279.9
36 
0,2182 
  ROTI 8.252.744.699 160.357.537.77
9 
0,0515 
  SDPC 4.935.044.243 7.739.375.309 0,6377 
  SLKT 146.973.540.600 55.673.983.557 2,6399 
  SMAR 547.982 2.087.780 0,2625 
  SSMS 318.690.994 899.545.934 0,3543 
  TBLA 220.604 901.334 0,2448 
  TCID 2.581.170.474 57.357.757.687 0,0450 
  UNVR 2.043.333 9.206.869 0,2219 
 
  
 
